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MOTTO

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang

kamu kerjakan” (QS. Al-Mujadila 11)*

! Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit J-ART, 2004), 543.
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ABSTRAK

Hanifah Nur Jannah, 2019: Peran Guru Mengatasi Problem Membaca Kitab
Kuning Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Program Keagamaan Jember Tahun
Pelajaran 2018/2019

Guru merupakan orang tua kedua bagi peserta didik di dalam sekolah formal,
maka dari itu peran guru sangat dipersoalan ini sebab seorang guru memilki tanggung
jawab yang sangat beser terhadp pembentukan peserta didik.

Fokus penelitian pada skripsi ini yaitu bagaiman peran guru sebagai pengajar,
pembimbing, dan fasilitator dalam mengatasi problem membaca kitab kuning di
madrasah program keagamaan jember tahun ajaran 2018/2019?

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan mendeskripsikan peran guru
sebagai pengajar, pembimbing, dan fasilitator dalam mengatasi problem membaca
kitab kuning di madrasah program keagamaan jember tahun ajaran 2018/2019.

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi partisipasi pasif,
wawancara tidak tersruktur, dokumentasi. Analisa data yang digunakan yaitu model
Miles and Huberman dengan langkah-langkah kondensasi data, penyajian data,
kesimpulan. Keabsahan data digunakan vyaitu triangulasi sumber dan triangulasi
teknik.

Penelitian ini memperoleh kesimpulan (1) Peran guru sebagai pengajar dalam
mengatasi problem membaca kitab kuning di MANPK Jember yakni berupa
pengenalan tata cara membaca kitab kuning yang baik dan benar menggunakan kitab
Tanya Jawab Nahwu & Sharaf, Ringkasan Teori Dasar Ilmu Nahwu yang bekerja
sama dengan pondok pesantren Al-bidayah, dan juga melakukan melakukan
latiahan-latihan yang terus menerus agar peserta didik terbiasa membaca kitab kuning
dan memaknainya, dengan begitu peserta didik akan semakin paham kata perkata
yang ada didalmnya, ditambah lagi dengan menghafalkan kosa kata (mufrodat)
sebanyak mungkin (2) Peran guru yang kedua sebagai pembimbing dalam mengatasi
problem membaca kitab kuning di MANPK Jember yakni dengan cara guru harus
membimbing peserta didik membaca kitab kuning dengan langkah-langkah yang
benar seperti membagi peserta didik menjadi 4 kelompok belajar, setiap kelompok
berisi 24 peserta didik dan 1 tutor belajar, serta memberikan motivasi-motivasi yang
membangun agar supaya mereka semangat delam belajarnya, dan juga melakukan
pembelajaran dengan teman sejawat.(3) Peran guru yang ketiga sebagai fasilitaor
dalam mengatasi problem membaca kitab kuning di MANPK Jember yakni, seorang
guru harus menjadi fasilitas yang terbaik dalam proses belajar mengajar, akan tetapi
didalam problem membaca kitab ada kalanya metode yang digunakan juga harus
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Upaya yang dilakukan dengan memberikan
waktu sebanyak mungkin untuk melakukan tanya jawab dan shering kesulitan
membaca kitab kuning bersama guru dan peserta didik tidak hanya itu pembelajaran
juga berpusat pada peserta didik makan guru hanya mengawasi dan memberikan
arahan-arahan dalam proses belajar mengajar.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan yang maju dalam suatu bangsa akan menjadikan bangsa tersebut
maju, setidak-tidaknya berubah dari tingkat yang rendah menuju ketingkat yang
lebih tinggi atau lebih baik. sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al-
Mujadilah ayat 11

PRSIy s AR N ST PRSI R S

(11 :asl)

Artinya: “... Allah akan meningkatkan orang-orang yang beriman diantaramu dan
orang yang berilmu pengetahuan beberapa derajat Dan Allah Maha Mengetahui apa

yang kamu kerjakan”.!

Untuk meningkatkan mutu pendidikan maka harus ada yang namanya
perubahan. Perubahan tersebut diharapkan bisa meningkatkan mutu pendidikan
peserta didik dan tenaga kependidikan. Tenaga kependidikan meliputi guru dan
karyawan, disini peranan guru sebagai orangtua kedua di sekolah sangat penting.
Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2006 tentang Guru dan Dosen,

Bab 1 Pasal 1 menjelaskan, bahwa:

! Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung : CV Penerbit J-ART, 2004), 543.



Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.?

Berdasarkan undang-undang tersebut, ada dua hal yang perlu digaris
bawahi. Pertama, Guru adalah jabatan profesional, yakni jabatan yang hanya dapat
dilakukan oleh orang-orang yang memiliki latar belakang akademik keguruan.
Dengan demikian, tidak setiap orang dapat menjadi guru profesional. Kedua, tugas
guru yang profesional itu adalah mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi. Dengan demikian, melalui tugas yang begitu
berat itu, keberhasilan pembentukan peserta didik atau pembentukan generasi
manusia ada di pundak guru.

Menteri Agama Republik Indonesia, melalui Direktorat Pendidikan
Madrasah, belum lama ini meluncurkan agenda pembagian madrasah menjadi 4
kelompok, yaitu madrasah dengan spesialis keagamaan (MAPK), madrasah
spesialis keilmuan sains dipegang oleh madrasah aliyah negeri (MAN) Insan
Cendekia, madrasah spesialis vokasi (mirip SMK), dan madrasah reguler yaitu
madrsah negeri dan swasta pada umumnya. Madrasah aliyah program khusus
digagas pada tahun 1987, sebagai sebuah proyek prestisius departemen agama
untuk mengantisipasi akutnya persoalan madrasah, terutama menyangkut

pengkaderan ulama (program tafagquh fid-din). MANPK dibentuk berdasarkan

% Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: PT Balebata Dedikasi Prima, 2017), 3.



keputusan mentri agama nomer 73 tahun 1987 adalah sebuah pilot project
membentuk generasi baru untuk dipersiapkan menjadi pengawai kementrian agama
yang lebih profesional dan berwawasan luas serta moderat agar mampu memahami
perbedaan pemikiran keagamaan di tengah-tengah masyarakat sehingga bisa
mewarnai berbagai wacana perkembangan bangsa dan negara.

Program yang diusung MAPK adalah program tafaqgquh fi al-din
(pendalaman ilmu agama). “MAPK adalah lembaga pendidikan formal non-
pesantren yang berperan sebagai penyambung tradisi pesantren yang tujuannya
adalah untuk bertafagquh fiddin”.* MAPK adalah bagian dari madrasah yang ada
pada saat ini dengan struktur program kurikulum yang porsi pelajaran agamanya
70% dan 30% pelajaran umum, ditambah lagi setiap mata pelajaran agama
disandingkan dengan kitab kuning. Mata pelajaran yang diusung MANPK yakni,
tafsir, hadis, fikih, bahasa Arab, akidah dan ilmu kalam. Mata pelajaran tafsir
merupakan pelajaran yang hanya dapat kita temukan di program khusus keagamaan

saja. Tafsir merupakan ilmu yang membahas Al-Qur’an dari segi pemahaman

maknanya. Selain buku paket yang dipelajari disandingkan dengan kitab ( (”J'L‘

i) Karangan (OUz)l C\.:») 1

Sebagai salah satu Madrasah Aliyah yang ditunjuk melaksanakan program

khusus keagamaan (MANPK). MAN 1 Jember merupakan sekolah yang outputnya

3 Jamanhuri, Wawancara, MAN 1 Jember, Rabu, 06 Februari 2019.
4 Suwardi, Wawancara, MAN 1 Jember, Sabtu, 09 Februari 2019.



sudah dipandang baik di masyarakat, ini dibuktikan oleh setiap tahun jumlah
peserta didik yang meningkat. MAN 1 Jember melaksanakan program khusus
keagamaan (MAPK) kurang lebih berjalan 2 tahun belakangan ini, dengan jumlah
pesera didik 96, setiap kelas berisi 24 peserta didik. MAN sendiri juga telah
mengembangkan program khusus bina insan cendekia (BIC) program tersebut juga
baru dilaksankan 2 tahun ini dengan jumlah peserta didik sebanyak 96 setiap kelas
24 peserta didik.

Target yang harus dilaksanakan oleh MANPK sendiri ada 3 yakni, 1)
peserta didik harus bisa membaca kitab kuning, 2) peserta didik harus
menghafalkan Al-Qur’an (tahfid), dan 3) penggunaan 2 bahasa yakni bahsa Arab
dan bahasa Inggris. Dari salah satu ketiga target tersebut pesera didik harus bisa
membaca kitab kuning, namun pada kenyataan di lapangan masih ada sebagian
kecil peserta didik program keagamaan tersebut masih belum bisa membaca kitab
kuning. Membaca kitab kuning tidak semerta-merta seperti membaca buku
biasanya, kitab kuning merupakan kitab yang tidak menggunakan harakat, sehingga
membuat para pembacanya kebingungan menuntukan harakat.

Input yang masuk di MANPK Jember yang sebagian kecil berasal dari SMP
dan MTS yang memang belum pernah belajar kitab kuning sebelumnya, data siswa
tertera di lampiran daftar nama dan output siswa MANPK. Peserta didik yang
berrsal dari SMP/MTS bisa dikatakan 40% dari siswa yang memang sudah belajar
membaca kitab kuning di pondok pesantren. Data peserta didik terlampir di

lampiran 10.



Guru atau biasa disebut pendidik bukan hanya sebagai seorang guru yang
mentransfer ilmunya kepada peserta didik, namun juga sebagai fasilitator yang
harus membantu permasalah-permasalah yang dialami peserta didik. Dalam bahasa
Arab guru disebut sebagai mudarris, yang merupakan isim dari darrasa. Dan kata
darrasa itu berasal dari darsas, yang berarti “meninggalkan bekas” sebagaimana
yang telah dibahas. Berdasarkan makna harfiah ini, dapat ditegaskan bahwa guru
sebagai mudarris mempunyai tugas dan kewajiban membuat bekas dalam jiwa
peserta didik. Bekas itu merupakan hasil pembelajaran yang berwujud perubahan
perilaku, sikap, dan penambahan atau pengembangan ilmu pengetahuan mereka.®

Berdasarkan observasi awal di lapangan peneliti menemukan problem riset
mengenai problem peserta didik MANPK dalam membaca kitab, masalah-masalah
yang dihadapi peserta didik, yakni; peserta didik belum bisa memahi kaidah dasar,
peserta didik juga belum banyak mengahafalkan mufrodat, dan peserta didik belum
bisa memahami murod (maksud lafad).® Hasil wawancara guru tafsir memang ada
segelintir peserta didik yang latar belakangnya bukan dari pondok pesantren.” jadi
berangkat dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
judul  “Peran Guru Agama Dalam Mengatasi Problem Peserta Didik Membaca
Kitab Kuning Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Program Keagamaan Jember Tahun

Pelajaran 2018/2019”

> Kadar M. Yusuf, Tafsir Tarbawi Pesan-Pesan Al-Qur’an Tentang Pendidikan (Jakarta:Amzah, 2015),

6

6 Observasi, Ma’had khodijah MANPK Jember, 09 Februari 2019.
” Suwardi, Wawancara, MAN 1 Jember, Sabtu, 09 Februari 2019.



B. Fokus Penelitian
Penelitian ini akan difokuskan pada peranan guru dalam mengatasi problem
membaca kitab kuning di madrasah aliyah negeri 1 program keagamaan Jember
tahun pelajaran 2018/2019. Dari fokus tersebut akan dirinci sebagai berikut:

1. Bagaimana peran guru sebagai pengajar dalam mengatasi problem membaca
kitab kuning di Madrasah Aliyah Negeri 1 program keagamaan (MANPK)
Jember tahun pelajaran 2018/2019?

2. Bagaimana peran guru sebagai pembimbing dalam mengatasi problem
membaca kitab kuning di Madrasah Aliyah Negeri 1 program keagamaan
(MANPK) Jember tahun pelajaran 2018/2019?

3. Bagaimana peran guru sebagai fasilitator dalam mengatasi problem membaca
kitab kuning di Madrasah Aliyah Negeri 1 program keagamaan (MANPK)

Jember tahun pelajaran 2018/2019?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju dalam
melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada masalah-masalah
yang telah dirumuskan sebelumnya.®
Berdasarkan fokus penelitian, maka tujuan penelitian dirumuskan sebagai

berikut:

& Tim Penyusun, Pendoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2015), 45.



1. Mendeskripsikan peran guru sebagai pengajar dalam mengatasi problem
membaca kitab kuning di Madrasah Aliyah Negeri 1 program keagamaan
(MANPK) Jember tahun pelajaran 2018/2019

2. Mendeskripsikan peran guru sebagai pembimbing dalam mengatasi problem
membaca kitab kuning di Madrasah Aliyah Negeri 1 program keagamaan
(MANPK) Jember tahun pelajaran 2018/2019

3. Mendeskripsikan peran guru sebagai fasilitator dalam mengatasi problem
membaca kitab kuning di Madrasah Aliyah Negeri 1 program keagamaan
(MANPK) Jember tahun pelajaran 2018/2019

Manfaat Penelitian

Penelitian tentang peranan guru dalam mengatasi problem membaca kitab
kuning di Madrasah Aliyah Negeri program keagamaan (MANPK) Jember tahun
pelajaran 2018/2019 ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat yang signifikan
bagi pihak-pihak yang berhubungan dengan penelitian ini. Khususnya bagi
pihak yang berkompeten dalam permasalahan yang diangkat serta dapat
memperkaya wawasan ilmu pengetahuan mengenai pentingnya kegiatan-
kegiatan diluar pembelajaran dikelas yang mampu meningkatkan potensi yang

dimiliki oleh peserta didik.



2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini ialah:

a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan sebagai salah satu bahan untuk
menambah pengetahuan tentang penelitian dan penulisan karya ilmiah yang
baik guna sebagai bekal penulisan karya ilmiah selanjutnya, serta memberi
wawasan yang integral terhadap disiplin ilmu yang berhubungan dengan
pendidikan.

b. Bagi Lembaga IAIN Jember, penelitian ini diharapkan dapat menambah
referensi atau literatur ~ dan memperkarya khazanah keilmuan di
perpustakaan IAIN Jember khususnya pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan.

c. Bagi MANPK Jember, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi yang positif, guna untuk terus mempertahankan eksistensinya dan
sebagai bahan masukan yang konstruktif dalam meningkatkan kualitas
guru dalam proses belajar dan pembelajaran.

d. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan mampu memberikan konstribusi
positif, guna untuk memperkaya pengetahuan tentang peranan guru dalam
mengetasi problem peserta didik, sehingga mampu mengaplikasikan dalam

kehidupan sehari-hari.



E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang menjadi
titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. *Adapun kata yang perdu
didefinisikan dari judul penelitian ini sebagai berikut:
1. Peran Guru
Peran guru adalah tindakan seseorang (guru) yang mempunyai peranan
utama dalam pelaksanaan suatu peristiwa atau kegiatan di dalam proses belajar
mengajar berlangsung, namun peran guru dalam skripsi ini membahas
bagaimana peran guru dalam mengatasi masalah-masalah peserta didik
membaca kitab kuning di MANPK Jember. Peran guru difokuskan pada 3 sub,
yakni:
a. Peran guru sebagai pengajar
b. Peran guru sebagai pembimbing
c. Peran guru sebagai fasilitator
Peran guru pada ketiga sub tersebut dirasa paling cocok oleh penulis
dalam proses mengatasi masalah-masalah yang dihadapi peserta didik, di mana
proses pembelajaran dan pembimbingan yang baik akan melahirkan peserta
didik yang semakin berkembang, tidak terlepas dari itu peran guru sebagai
fasilitator juga sangat dibutuhkan peserta didik dalam memfasilitasi proses
belajar dan pembelajaran sehingga menunjang keberhasilan proses belajar

mengajar.

%ibid, 45.
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2. Problem membaca kitab kuning
Problem membaca kitab kuning adalah masalah-masalah yang dihadapi
peserta didik dalam pelaksanaan membaca kitab yang tidak memiliki harakat
atau biasa disebut dengan kitab gundul di dalam sekolah formal yang
menggunakan kurikulum 2013 namun berbasis kitab kuning. Problem membaca
kitab kuning pada skripsi ini difokuskan pada peserta didik di MANPK yang
merupakan program keagamaan terbaru yang dikeluarkan oleh kementrian
agama. Problem yang dimaksud pada skripsi ini terutama pada penanganan
peserta didik MANPK yang inputnya dari SMP atau MTS yang memang belum

sama sekali belajar kitab kuning.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan skripsi
yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format penulisan
sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, bukan seperti daftar
isi. Topik-topik kajian yang hendak dibahas disampaikan secara garis besar
sehingga nampak alur penelitian yang akan dilakukan dari awal sampai akhir'
Agar dapat memberi kemudahan dan pemahaman dalam rangka penyusunan
skripsi, selanjutnya peneliti menguraikan bab-bab dalam penelitian. Adapun
sistematika pembahasannya sebagai berikut.

Bab satu pendahuluan yang membahas tentang latar belakang masalah yaitu

landasan penulis mengapa tertarik mengkaji dan mengangkat topik dalam penelitian

10 Tim Penyusun. Pendoman Penulisan Karya llmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2015), 54.
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ini, fokus penelitian, beserta tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab dua kajian pustaka meliputi kajian terdahulu serta kajian teori. Fungsi
dari bab ini adalah sebagai landasan teori pada bab berikutnya guna menganalisa
data yang diperoleh dari penelitian.

Bab tiga membahas metode penelitian, meliputi pendekatan dan jenis
penelitian, tempat penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, prosedur
penelitian, analisis data, dan keabsahan data.

Bab empat berisi tentang penyajian data dan analisis data. Pada bab ini akan
dijelaskan tentang gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis data serta
membahas temuan dari penelitian lapangan.

Bab lima penutup meliputi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang
telah dilaksanakan serta saran-saran yang bersifat konstruktif. Selanjutnya skripsi
ini diakhiri daftar pustaka dan lampiran-lampiran sebagai pendukung di dalam

pemenuhan kelengkapan data skripsi.



BAB II

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Terdahulu

Kajian terdahulu merupakan bagian yang mengungkapkan tentang teori

yang melawan dengan masalah yang diteliti, dalam penelitian ini ada

keterkaitannya dengan skripsi-skripsi IAIN Jember ataupun jurnal sebagai

berikut:

1.

Badi’atus sholikhah, (2018) skripsi IAIN Jember, dengan judul “Peran Guru
Madrasah Diniyah dalam Pembelajaran Kitab Kuning Di Madrasah Diniyah
Nurulanwar Prodo Kecamatan Winongan Kabupaten Pasuruan Tahun Pelajarn
2017/2018”. Adapun sub pokok masalah yaitu: Bagaimana peranan guru
madrasah sebagai pembimbing dalam pembelajaran kitab kuning di madrasah
diniyah nurulanwar prodo kecamatan winongan kabupaten pasuruan tahun
pelajarn 2017/2018?, Bagaimana peranan guru madrasah sebagai motivator
dalam pembelajaran kitab kuning di madrasah diniyah nurulanwar prodo
kecamatan winongan kabupaten pasuruan tahun pelajarn 2017/2018.?

Moh. Tasi’ul Jabbar, Wahidul Anam, Anis Humaidi, (2017) jurnal penelitian
STAIN Kediri, dengan judul “Upaya Kiai Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Kitab Kuning”. Adapun sub pokok masalah yaitu: Bagaimana upaya

kiai dalam meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning santri?, Apa saja

12
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faktor yang mendukung dan menghambat dalam peningkatan kemampuan
membaca kitab kuning santri?

3. Nur Sa’adah, (2015) skripsi IAIN Tulungagung, dengan judul “Implementasi
Sistem Pembelajaran Kitab Kuning Di Madrasah Diniyah Islam Salafiyah
Jabalkat Sambijajar Sumbergempol Tulungagung”. Adapun sub pokok masalah
yaitu: Bagaimana pelaksanaan sistem pembelajaran kitab kuning di madrasah
diniyah Islam salafiyah Jabalkat Sambijajar Sumbergempol Tulungagung? Apa
yang menjadi faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan sistem
pembelajaran kitab kuning di madrasah diniyah Islam Salafiyah Jabalkat
Sambijajar Sumbergempol Tulungagung? Solusi faktor penghambat
pelaksanaan sistem pembelajaran kitab kuning di madrasah diniyah Islam
Salafiyah Jabalkat Sambijajar Sumbergempol Tulungagung?

Adapun persamaan penelitian yang akan dilakukan ini dibandingkan
dengan penelitian yang telah disebutkan adalah sama-sama meneliti kitab kuning.
Sedangkan perbedaan penelitian yang akan dilakukan ini dibandingkan
dengan penelitian yang telah disebutkan adalah penelitian ini lebih memfokuskan
pada peranan guru dalam mengatasi problem peserta didik membaca kitab kuning.

Pada penelitian ini peranan guru akan diteliti dari segi fungsinya sebagai

pendidik, pengajar, pembimbing dan fasilitator.

Posisi penelitian yang akan dilakukan ini dengan penelitian yang telah
disebutkan adalah penelitian ini merupakan penelitian baru yang sama-sama

membahas tentang kitab kuning namum lebih memfokuskan pada peran guru.



Tabel 1.1

Persamaan dan Perbedaan Penelitian terdahulu

14

No Nama Judul Skripsi Persamaan Perbedaan
1. | Badi’atus Peran guru  madrasah | - Menggunaka | - Fokus
sholikhah diniyah dalam | n penelitian | penelitian
pembelajaran kitab kuning | kulitatif guru
di ~ madrasah  diniyah | deskriptif sebagai
Nurulanwar prodo | - Guru motivator
kecamatan Winongan | berperan - Lokasi
kabupaten Pasuruan tahun | aktif dalam | penelitian
pelajarn 2017/2018 pembelajarn | - Waktu
penelitian
2. | Moh. Tasi’ul | Upaya Kiali Dalam | - Menggunakan| - Jurnal
Jabbar, Meningkatkan penelitian Penelitian
Wahidul Kemampuan Membaca | kulitatif - Lebih
Anam, Anis | Kitab Kuning deskriptif fokus pada
Humaidi - Sama-sama peningkata
membahas n membaca
kitab kuning kitab
kuning
- Lokasi

penelitian
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- Waktu
penelitian
3. | Nur Sa’adah | Implementasi sistem | - Menggunakan| - lebih fokus
pembelajaran kitab kuning | penelitian pada sistem
di  Madrasah  Diniyah | kualitatif pembelajar
Islam Salafiyah Jabalkat | deskriptif an kitab
Sambijajar Sumbergempol | - sama-sama kuning
Tulungagung membahas - lokasi
kitab kuning penelitian
- waktu
penelitian

B. Kajian Teori

Adapun teori-teori yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti oleh

peneliti yaitu: (a) peran guru dan (b) problem mambaca kitab kuning

Kata guru dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Sansekerta, yang

berarti orang yang digugu atau orang yang dituruti fatwa dan perkataanya.

Dalam bahsa Arab guru biasa disebut dengan kata mu’allim yang berasal dari

kata ‘allama, dan ‘allama kata dasarnya. Guru adalah pendidik profesional

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
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menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.™

Guru merupakan suatu profesi, yang berarti suatu jabatan yang
memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan tidak dapat dilakukan oleh
sembarang orang diluar bidang pendidikan walaupun pada kenyataan masih
terdapat hal-hal tersebut diluar pendidikan. Untuk itulah guru harus dapat
menjadi contoh (suri tauladan) bagi peserta didik, karena pada dasarnya guru
adalah representasi dari sekelompok orang dari komunitas pada suatu komunitas
atau masyarakat yang di harapkan menjadi teladan, yang dapat digugu dan tiru.

1. Peran Guru

Proses pembelajaran di dalam dunia pendidikan memiliki andil dalam
proses ““tercabutnya” anak-anak dari akar budaya yang melingkupinya. Kondisi
ini seharusnya menjadi inspirasi bagi dunia pendidikan untuk melakukan
berbagai perubahan dalam proses pembelajaran. Artinya, apabila terjadi
inkonsistensi perilaku pada diri siswa, hal itu menjadi pertanda ada masalah
dalam proses pembelajaran.*?

Eric Jensen, seorang ahli yang menadalami pembelajaran berbasis otak
(Brain Based Learning) menyatakan bahwa anak-anak yang gagal dan sekolah
yang gagal adalah sebuah indikasi dari adanya sistem yang salah, bukan otak
yang salah. Otak memang tidak dirancang untuk mengikuti intruksi formal.

Dalam kenyataanya, otak sama sekali tidak didesai untuk efisiensi atau

" Herabudin, Administrasi & Supervisi Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2009), 247.
12 Damayanti, Sukses Menjadi Guru Humoris Dan Idola Yang Akan Dikenang Sepanjang Masa
(Yogyakarta: Arakasa, 2016), 13.
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ketertaan. Justru otak berkembang paling baik melalui seleksi dan kemampuan
bertahan hidup. Semuai ini diperoleh melalui pengalaman menghadapi berbagai
permasalahan dalam hidup.*?

Guru adalah orang dewasa yang menjadi tenaga kependidikan untuk
membimbing dan mendidik peserta didik menuju kedewasaan, agar memiliki
kemandirian dan kemampuan dalam menghadapi kehidupan dunia dan akhirat.**
Sedangkan Raflis Soetjipto dan Kosasi mengemukakan bahwa guru merupakan
personel sekolah yang memiliki kesempatan untuk bertatap muka lebih banyak
dengan siswa dibandingkan dengan personel sekolah lainnya. Oleh sebab itu,
peran dan tanggung jawab guru dalam pelaksanaan proses belajar mengajar di
sekolah juga sangat diharapkan.™

Dalam sebuah lembaga pendidikan khususnya sekolah, guru memiliki
konstribusi terhadap keberhasilan proses pendidikan di sekolah. Sekolah
memiliki tanggung jawab besar membantu peserta didik agar berhasil dalam
belajar. Untuk itu peranan guru di sekolah sangat diperlukan dalam membantu
siswa mengatasi berbagai kesulitan-kesulitan yang dihadapi, bukan saja untuk
mengatasi kesulitan belajar peserta didik, tetapi juga guru membantu dalam
mengenal dan memahami kekurangan serta kelebihan peserta didiknya lebih
mendalam sehingga dapat membantu dalam keseluruhan proses belajarnya.

Sebagai “pengajar’’, “pendidik’’, “pembimbing’’ dan “fasilitator”, maka

diperlu adanya berbagai peranan pada diri guru. Peran guru ini akan senantiasa

" Ibid, 13
4 Akhyak, Profil Pendidik Sukses, 2.
BRaflis Soejipto dan Kosasi, Profesi Keguruan (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 75.
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menggambarkan pola tingkah laku yang diharapkan dalam berbagai
interaksinya, baik dengan peserta didik (yang terutama), sesama guru, maupun
dengan staf yang lain.

Dari berbagai kegiatan interaksi berlajar mengajar, dapat dipandang
sebagai sentral bagi peranannyan. Seabab baik disadari atau tidak bahwa
sebagian dari waktu dan perhatian guru banyak dicurahkan untuk menggarap
proses belajar mengajar dan berinteraksi dengan peserta didiknya . Peran guru
sebagai berikut:

a. Peran Guru Sebagai Pendidik

Sebagaimana teori Barat, pendidik dalam Islam adalah orang-orang
yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didiknya dengan
upaya mengembangkan seluruh potensi peserta didik, baik potensi afektif
(rasa), kognitif (cipta), maupun psikomotorik (karsa). Sebagai pendidik
(educator), yang mengarahkan peserta didik pada tingkat kedewasaan dan
kepribadian kamil seiring dengan tujuan Allah SWT. menciptakannya.'®

Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi
bagi peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu guru harus memiliki
standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa,

mandiri, dan disiplin.'’

16 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2006) cet. ke-1, 87.
7 Imron Fauzi, Etika Profesi Keguruan (Jember: DELTA FOTOCOPY DIGITAL,2017), 58.
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Berkaitan dengan tanggung jawab, guru harus mengetahuai, serta
memahami nilai, norma moral, dan sosial, serta berusaha berprilaku dan
berbuat sesuai dengan nilai dan norma tersebut. Guru juga harus bertanggung
jawab terhadap segala tindakannya dalam pembelajaran di sekolah, dan dalam
kehidupan bermasyarakat. Berkenaan dengan wibawa; guru harus memiliki
kelebihan dalam merealisasikan nilai spiritual, emosional, moral, sosial, dan
intelektual dalam pribadinya, serta memiliki kelebihan dalam pemahaman
ilmu. Pengetahuan, teknologi, dan seni sesuai dengan bidang yang
dikembangkan.®

Guru sebagai pendidik memiliki kewajiban serta tanggung jawab
untuk mendidik para peserta didik melalui pemahamannya, moral dan norma-
norma yang dimiliki guru. Bukan hanya menjelaskan materi saja namun juga
mendidik.

b. Peran Guru Sebagai Pengajar

Sejak adanya kehidupan, sejak itu pula guru telah melaksanakan
pembelajaran, dan memang hal tersebut merupakan tugas dan tanggung
jawabnya yang pertama dan utama. Guru membatu peserta didik yang sedang
berkembang untuk mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya,
membentuk kompetensi, dan memahami standar yang dipelajari.

Guru adalah sosok yang paling uutama di jagad ini, bagaimana tidak,

sosok guru adalah orang yang paling penting dalam mencerdaskan kehidupan

'8 Mulyasa, Menjadi Guru, Menciptakan Pelajaran Kreatif dan Menyenangkan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), 137.
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manusi. Namun demikian, belum dapat dikatakan bahwa semua guru dapat
menjadi inspirasi bagi siswanya untuk cerdas dalam laku hidupnya.*®

Sebagai pengajar (intruksional), yang bertugas merencanakan program
pengajaran dan pelaksanaan program yang telah disusun serta mengakhiri
dengan pelaksanaan penilaian setelah program dilakukan®® Sebagai pengajar,
guru bertugas membina perkembangan pengetahuan, sikap, dan ketrampilan.
Meskipun tugasnya sebagai pengajar telah selesai, namun peranan guru
sebagai pendidik dan pembimbing masih berlangsung terus.**

Peran guru sebagai pengajar yaitu bahwa, mengajar adalah tindakan
mentransfer ilmu pengetahuan atau memindahkan ilmu pengetahuan atau
memindahkan ilmu pengetahuan dari otak sang guru ke otak siswanya.
Pengertian ini telah menggiring guru kepada sebuah anggapan abhwa, dia-lah
satu-satunya sumber informasi /sumber ilmu pengetahuan bagi siswanya
sehingga metode ceramah selalu menjadi andalan selama menjalankan
tugasnya.?

Sebagai pengajar guru hendaknya senantiasa menguasai bahan atau
materi pelajaran yang akan diajarkan serta senantiasa mengembangkannya
dalam arti meningkatkan kemampuannya dalam hal ilmu yang demikian

karena hal ini akan menentukan hasil belajar yang dicapai anak.

19 Damayanti, Sukses Menjadi Guru Humoris Dan Idola, 16.

2 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan, 87.

21 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, 124.

2 Ratu ile tokan, Manajemen Penelitian Guru Untuk Pendidikan Bermutu (Jakarta: PT Grasindo, 2016),

299.
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Kegiatan belajar mengajar dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
salah satunya hubungan peserta didik dengan guru dan keterampilan guru
dalam berkomunikasi. Jika faktor tersebut dapat dipenuhi maka melaui
pembelajaran peserta didik dapat belajar dengan baik.

c. Peran Guru Sebagi Pembimbing

Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan (guide), yang
berdasarkan pengetahuan dan pengalammnya bertanggung jawab atas
kelancaran perjalanan itu. Dalam hal ini, istilah perjalanan tidak hanya
menyangkut fisik akan tetapi juga menyangkut mental, kreatifitas, moral, dan
spiritual yang lebih dalam dan kompleks. sebagai pembimbing, guru memiliki
berbagai hak dan tanggung jawab dalam setiap perjalanan yang direncanakan
dan dilaksanakannya.?®

Berdasrkan ilustrasi di atas, dapat dikatakan bahwa sebagai
pembimbing perjalanan, guru memerlukan kompetensi yang untuk
melaksanakan empat hal berikut.

pertama, guru harus merencanakan tujuan dan mengidentifikasi

konsep yang hendak dicapai.

kedua, guru harus melihat Kketerlibatan peserta didik dalam

pembelajaran, dan yang paling penting bahwa peserta didik

melaksanakan kegiatan belajar itu tidak hanya secara jasmaniah, tetapi
mereka harus terlibat secara psikologis.

ketiga, guru harus memaknai kegiatan belajar.
keempat, guru harus melaksanakan penilaian.?*

2 Hisyam Zaini, Dkk, Strategi Pembelajarn Aktif (Yogyakarta: CTSD IAIN Sunan Kalijaga, 2002), 8.
2 1mron Fauzi, Etika Profesi Keguruan, 60.
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Guru sebagai pembimbing memberi bimbingan adalah dua macam
peranannya adalah yang mengandung banyak berbeda dan persamaan. Kedua
sering dilakukan oleh guru yang ingin mendidik dan yang bersikap mengasihi
dan mencintai murid, dan guru sebagai pembimbing memberi tekanan kepada
tugas, memberikan bantuan kepada siswa dalam pemecahan masalah yang
dihadapinya. Tugas ini merupakan aspek mendidik, sebab tidak hanya
berkenaan dengan pengetahuan, tetapi juga menyangkut pengembangan
kepribadian dan pembentukan nilai-nilai para siswa.?

Seorang guru memiliki peran sebagai pembimbing, dalam proses
membimbing siswa maka hendaknya, ia memahami berbagai perbedaan siswa
dalam hal; latar belakang ekononi, kemampuan intelektual siswa, keadaan
fisik siswa, kesehatan, dan lain sebagainya. Dengan demikian maka sangat
diharapkan agar perhatian guru terhadap siswa haruslah personal/ individual,
selain itu guru dapat membimbing siswa dengan melihat prioritas dan
kebutuhan individual peserta didik dalam arti tidak menurut keinginan guru.?®

guru sebagai pembimbing memiliki kewajiban memberikan bantuan
kepada peserta didik agar mereka mampu menemukan masalahnya sendiri,
memecahkan masalahnya sendiri, mengenal diri sendiri, dan menyesuaikan

diri dengan lingkungannya.?’

% Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo Offset, 1989),
15.

% Ratu Ile Tokan, Manajemen Penelitian Guru Untuk Pendidikan Bermutu, 299.

%" Hamid Darmadi, Pengantar Pendidikan Era Globalisasi (Jakarta: Anlmage Team, 2019), 63.
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Jadi dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa peran guru
sebagai pembimbing adalah menjadi tempat bertanya bagi peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar, memberi bantuan dengan menunjukkan jalan
untuk memecahkan masalah, memperbaiki kesalahan yang telah dilakukan
peserta didik, memberi dorongan dan motivasi peserta didik untuk lebih giat
belajar. Bimbingan juga dapat diartikan sebagai kegiatan memantau murid
perkembangannya dengan jalan menciptakan lingkungan dan arahan sesuai
dengan arahan pendidik.

d. Peran Guru Sebagi Fasilitator

Sebagai fasilitator, guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang
memungkinkan kemudahan dalam kegiatan belajar peserta didik. Lingkungan
belajar yang tidak menyenagkan, suasana ruang kelas yang pengap, meja dan
kursi yang berantakan, fasilitas belajar yang kurang tersedia, menyebabkan
peserta didik malas belajar. oleh karena itu, menjadi tugas guru bagaimana
menyediakan fasilitas, sehingga akan tercipta lingkungan belajar yang
menyenagkan bagi peserta didik.?

Berperan sebagai fasilitator, guru dalam hal ini akan memberikan
fasilitas atau kemudahan dalam proses pembelajaran, misalnya saja dengan

menciptakan suasana kegiatan belajar yang sedemikian rupa, serasi dengan

% Hasan Basri, Filsafat Pendidikan Islam, 85.
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perkembangan anak sehingga interaksi pembelajaran akan berlangsung secara
efektif.”®

Dalam kegiatan pembelajaran, guru akan bertindak sebagai fasilisator
dan motivator yang bersikap akrab dengan penuh tanggung jawab, serta
memperlakukan peserta didik sebagai mitra dalam menggali dan mengolah
informasi menuju tujuan belajar mengajar yang telah direncanakan. Menurut
Wina Senjaya, guru berperan sebagai pemberi pelayanan bagi kemudahan
peserta didik dalam kegiatan proses belajar mengajar.*

Guru berperan menjadi fasilitator yakni memberikan kemudahan
peserta didiknya untuk belajar, keberadaan guru sendiri dapat berperan
sebagai hidden curriculum, yakni menjadi kurikulum tersembunyi di mana
guru perlu berpikir jauh ke depan tentang tujuan-tujuan pendidikan, dan juga
bahwa suasana kelas haruslah suasana yang mendidik dan bukan sekedar
suasana untuk mengajar, karena suasana kelas juga dianggap sebagai bagian
dari kurikulum.

Sebagai fasilitator guru bertugas memfasilitasi peserta didik untuk
menemukan dan mengembangkan bakatnya secara pesat. Saat ini pran guru di
kelas lebih ditekankan sebagai fasilitator pembelajaran. Guru bukan lagi
sebagai satu-satunya sumber informasi bagi peserta didik. Mengapa

demikian? Hal ini ditegaskan dalam penerapan kurikulum 2013 (K13).

# sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Press, 1990), 143.

% Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran; Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2008), 42

3 Ratu lle Tokan, Manajemen Penelitian Guru Untuk Pendidikan Bermutu, 313.
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Melalui pembelajaran aktif guru dapat berperan sebagai fasilitator, ia bertugas
memfasilitasi pembelajaran yang berlangsung pada diri peserta didik,
sehingga mereka memperoleh pengalaman belajar nyata dan otentik.*
Dengan memfasilitasi pembelajaran, berarti guru berusaha mengajak dan
membawa seluruh peserta didik yang ada di kelasnya untuk berpartisipasi
aktif dalam proses belajar mengajar berlangsung.

Jika guru ingin menjadi fasilitator yang baik di dalam kelasnya, maka
sudah barang tentu ia akan berusaha untuk:

1. memiliki pemahaman dan pengetahuan (mengenali) kekuatan dan
kelemahan setiap (masing-masing) peserta didik yang ada di kelas yang
diampunya.

2. memiliki kepedulian kepada seluruh peserta didik yang di dalam kelasnya
dan sedang berupaya mengikuti pembelajarannya.

3. memiliki kesadaran penuh bahwa setiap peserta didik memiliki hak yang
sama untuk belajar.

4. memahami bahwa setiap peserta didik mempunyai minat yang berbeda-
beda dan mempunyai gaya dan cara belajar terbaik mereka masing-
masing yang membutuhkan fasilitasi dengan cara berbeda (khusus) pula.

5. mempunyai jiwa kepemimpinan Yyang baik sehingga ia dapat
memanajemen kelasnya dan pembelajarannya dengan baik dan efektif.

6. memiliki tugas yang kompleks meliputi: melakukan penilaian dan
evaluasi; melakukan perencanaan pembelajaran secara  baik;
mengimplementasi rancangan pembelajaran yang telah dibuat dan
mengubah sesuai kondisi yang ada di saat pembelajaran dilaksanakan.*®

Dari berbagai pendapat diatas dapat penulis dapat menyimpulkan
bahwa guru sebagai fasilitator yaitu berperan aktif memfasilitasi kegiatan
pembelajaran, merecanakan tujuan, memaknai kegiatan belajar, dan guru

harus melakukan evaluasi serta penilaian agar pelaksanaan interaksi belajar

% Hamid Darmadi, Pengantar Pendidikan Era Globalisasi, 64.

% ibid, 65.
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mengajar berjalan dengan lancar dan menyenagkan. Proses belajar mengajar
di dalam kelas harus disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, guru hanya
sebagai fasilitator bagi peserta didik yang mana tugasnya hanya mengarahkan
peserta didik dalam prosesnya di dalam kelas sesuai dengan kurilulum 2013,

di mana peserta didik yang lebih berperan aktif dalam pembelajaran.

2. Problem Membaca Kitab Kuning

Problem menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah masalah atau
persoalan. Masalah adalah sesuatu yang harus diselesaikan (dipecahkan),
sedangkan persoalan merupakan masalah atau perdebatan.** Masalah adalah
kesenjangan antara apa yang seharusnya (harapan) dengan apa yang ada dalam
kenyataan sekarang. Problem bdapat didefinisikan sebagai kesenjangan antara fakta
dengan harapan.

Membaca merupakan sarana yang sangat dibutuhkan oleh manusia.
Membaca bermanfaat dalam memberikan pengalaman, memperluas cakrawala,
mengaitkan dengan umat yang lampau, menjadikannya mampu memahami masa
sekarang dan merencanakan masa depan.*®®

Kata membaca merupakan kata yang berasal dari kata “baca” yang berarti
melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis dengan melisankan atau hanya
dihayati. Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh

pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh peneliti melalui

34 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesi, 921.
% Armai Arif, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2002), 153.
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media kata-kata atau bahasa tertulis.*® Dalam bahasa Arab pun kata baca (iqro)
merupakan fiil amr yang artinya kalimat perintah.

Kitab kuning pada umumnya dipahami sebagai buku keagamaan berbahasa
arab, yang dihasilkan yang berasal dari Timur Tengah. Kitab kuning mempunyai
format tersendiri yang khas dan warna kertas kekuning-kuningan.*” Kitab Kuning
adalah kitab-kitab berbahasa Arab tanpa harokat sehingga dinamai kitab gundul,
untuk dapat membacanya santri harus menguasai dulu ilmu alat yaitu Nahwu dan
Sharaf.

Jadi yang di maksud dengan problem membaca kitab kuning ini adalah
berbagai masalah yang dihadapi peserta didik dalam suatu proses mengupayakan
kegiatan belajar bagi peserta didik, sehingga tujuan pembelajaran itu tidak dapat
tercapai secara optimal. Pelajaran yang dimaksut adalah proses membaca kitab
yang tidak memiliki harakat (kitab gundul) atau biasa disebut dengan kitab kunig di
dalam sekolah formal.

a. Indikator membaca kitab kuning
Indikator santri dapat dikatakan memiliki kemampuan membaca kitab
kuning adalah sebagai berikut:
1) Ketepatan dalam membaca
Ketepatan dalam membaca kitab kuning didasarkan atas kaidah-kaidah

aturan membaca di antaranya santri mengetahui dan menguasai kaidah-

3 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 83.
37 Azumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Millenium Barat (Jakarta: Penerbit Kalimah, 2001), 111.
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kaidah nahwiyah atau shorfiyah sebagaimana diutarakan dan dirumuskan
oleh Taufiqul Hakim dalam amsilati.

2) Pemahaman mendalami isi bacaan
Aktivitas membaca tidaklah hanya sebatas membaca teks tertulis, melainkan
membaca yang disertai dengan memahami teks tertulis tersebut, baik berupa
ide-ide gagasan dan pokok pikiran yang dikehendaki oleh penulis.

3) Dapat mengungkapkan isi bacaan
Setelah santri mampu membaca dengan tepat, santri diminta untuk dapat
mengungkapkan isi bacaan dengan bahasa sendiri. Karena idealnya adalah
mampu membaca kitab kuning disertai juga mampu mengungkapkan isi
bacaan. Untuk mengetahui bahwa santri sudah menguasai apa yang ia baca
antara lain dengan membuktikan bahwa santri tersebut mampu
menceritakan apa yang ia baca. Dengan membaca ia akan mendapatkan
pengetahuan yang lebih banyak dibandingkan dengan kawan lain yang
kurang membaca, membaca memang modal urtama dalam proses
pembelajaran.®®

b. Ciri-ciri kitab kuning
Kitab merupakan istilah khusus yang digunakan untuk menyebut karya
tulis di bidang keagamaan yang ditulis dengan huruf Arab. Sebutan ini
membedakan karya tulis pada umumnya yang ditulis dengan huruf selain Arab,

yang disebut buku, Adapun kitab yang dijadikan sumber belajar di pesantren

% Qodzi Azizi, Pendidikan Agama Islam Membangun Etika Sosial (Semarang: Aneka limu, 2003). 155.
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dan lembaga pendidikan Islam tradisional semacamnya, disebut kitab kuning
Adapun kitab kuning memiliki ciri-ciri sebagai berikut:*

(1) Penyususnan dari yang lebih besar terinci ke yang lebih kecil
seperti kitabun, faslhun, far’un

(2) Tidak menggunakan tanda baca lazim , tidak memakai titik,
koma, tanda seru, tanda tanya dan lainya.

(3) Selalu di gunakan istilah (idiom) dan rumus-rumus tertentu
seperti untuk menyatakan pendapat yang kuat dengan memakai
istilah al madzhab al —ashoh.

Materi pembelajaran kitab
Pengetahuan-pengetahuan yang paling diutamakan adalah pengetahuan-

pengetahuan yang berhubungan dengan bahasa arab (ilmu sharaf dan ilmu alat
yang lain) dan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan ilmu syari’at
sehari-hari  (ilmu  figih,baik berhubungan dengan ibadah maupun
mu’amalahnya). Sebaliknya, dalam perkembengan terakhir figih justru menjadi
ilmu yang paling dominan.*® Materi-materi yang menggunakan kitab:
1. Nahwu-Sharaf

Istilah nahwu-sharaf ini mungkin diartikan sebagai gramatika bahasa arab.

Keahlian seseorang dalam gramatika bahasa arab ini telah dapat merubah

status-keagamaan, bentuk keahliannya yaitu kemampuan mengaji atau

mengajarkan kitab-kitab nahwu-sharaf tertentu, seperti al-jurumiyah,al-

fiyah,atau untuk tingkat yang lebih tingginya lagi, dari karya ibnu Aqil.

% Muhammad Thoriqussu/ud, Jurnal limu Tarbiyah “At-Tajdid”, vol.1, no. 2, Juli 2012, 231.
0 Haedari, H.Amin. Transformasi Peasntren (Jakarta: Media Nusantar, 2007), 46.
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2. Figih
Figih menurut bahasa adalah “faham” atau pemahaman yang benar
terhadap apa yang dimksudkan. Figih merupakan suatu disiplin ilmu yang
kajian didalmnya hanya mencakup hukum syara’. Artinya, ketentuan
hukum yang dibahas dalam disiplin ini terbatas pada persepektif syariah.*!
Figih merupakan salah satu mata pelajaran di MANPK terkhusus
membahas mengnai hukum-hukum syara’.

3. Tasawuf
Pemahaman yang berkembang tentang ilmu tasawuf hanya seputar tarikat,
suluk, dan wirid. Bahkan dongeng tentang tokoh-tokoh legendaris tertentu,
hingga menimbulkan kultusme pada tokoh-tokoh tertentu baik yang masih
hidup maupun yang telah meninggal dunia. Praktek tasawuf seperti ini
banyak diamalkan di Indonesia.

4. Tafsir
Keahlian dibidang tafsir ini amat diperlukan untuk mengantisipasi
kemungkinan  munculnya  penyelewengan-penyelewengan  dalam
menafsirkan al-qur’an. Peran tafsir sangat urgen dan strategis sekali untuk

menangkal segala kemungkinan tersebut.

“ saifuddin Muijtaba, Ilmu Figh (Sebuah Pengantar), (Jember: STAIN Jember Press, 2010), 3.
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5. Hadits
Hadits merupakan sumber hukum agama (Islam) kedua setelah al-qur’an.
Keahlian dibidang ini tentu saja amat diperlukan untuk pengembangan
pengetahuan agama itu sendiri.

6. Bahasa Arab
Keahlian dibidang ini harus dibedakan dengan keahlian dalam nahwu-
sharaf diatas. Sebab, titik beratnya ialah penguasaan “materi” bahasa itu
sendiri, baik pasif maupun aktif. Kebanyakan mereka kurang mengenal
lagi kitab-kitab nahwu-sharaf seperti yang biasa dikenal di pondok-pondok

pesantren.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Memilih pendekatan tertentu dalam suatu penelitian harus sesuai dengan
apa yang menjadi tujuan penelitian. Metode penelitian pada dasarnya merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.*’
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto metode penelitian adalah cara yang
digunakan oleh peneliti dalam menggumpulkan data penelitinya, baik itu berupa
wawancara (interview), angket pengamatan (observasi), tes, maupun yang
berbentuk dokumentasi.*

Berdasarkan pengertian di atas yang dimaksud dengan metode penelitian
adalah cara utama yang digunakan untuk menentukan, mengembangkan teknik dan
alat-alat tertentu sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan dan ditetapkan
sebelumnya.

Adapun metode penelitian yang akan digunakan peneliti adalah sebagai
berikut:

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian

“2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,2013), 2.
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Baca Pustaka, 2002),136.
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misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dll secara holistik, dan dengan
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan menggunakan metode khusus alamiah.** Peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif karena ingin mendeskribsikan peranan guru
dalam mengatasi problem peserta didik membaca kitab kuning.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk
memberikan gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara sistematis
dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.* Data yang
muncul terwujud kata-kata bukan rangkaian angka didapatkan dalam beberapa
cara yaitu: observasi, wawancara, intisari dokumen atau dengan cara lain yang
biasanya diproses lebih dahulu sebelum siap digunakan (melalui pencatatan,
penyuntingan, atau ahli tulis), tetapi analisis kualitatif tetap menggunakan kata-
kata yang disusun ke dalam teks yang diperluas.

Dengan demikian peneliti berhubungan langsung dengan sumber data
penelitian dan memerlukan komunikasi yang lebih mendalam dengan sumber
data agar semua pertanyaan penelitian dapat dieksplorasi dengan sempurna.
Penelitian ini memfokuskan pada peran guru sebagai pendidik, pengajar,
pembimbing dan fasilitator guna mengatasi problem peserta didik di MANPK

Jember.

44 Sugiyono, Metode Penelitian, 6.
“ Riyanto Yatim, Metodologi Penelitian Pendidikan (Surabaya: SIC, 2010), 23.
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2. Lokasi Penelitian

Lokasi yang dijadikan tempat penelitian yaitu di MAN 1 Jember yang
terletak di Jalan Imam Bonjol No.50. Alasan dipilihnya sekolah ini menjadi tempat
penelitian karena MAN 1 Jember merupakan sekolah bertaraf nasional yang
memiliki banyak 4 jurusan, serta yang paling unggul jurusan keagamaan beserta
outputnya banyak diterima di Universitas favorit. Tentunya dibalik itu semua
ada peranan guru dalam mengatasi masalah-masalah yang terjadi di dalam
proses belajar dan mengajar, maka penulis tertarik meneliti di MAN 1 Jember

khususnya di MAN-PK yang merupakan program baru di dalmnya.

3. Subyek Penelitian

Dalam penulisan karya ilmiah, subjek penelitian yang dimaksudkan
yaitu melaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut meliputi data apa
saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak dijadikan informan, bagaimana
data akan dicari sehingga validitasnya dapat dijamin. Untuk mendukung suatu
penelitian agar sesuai dengan yang digunakan, maka diperlukan data-data yang
akurat.

Dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu
dengan menggunakan pengambilan sample (subyek) yang dilakukan bukan
berdasarkan atas strata, randum, atau daerah tetap berdasarkan adanya tujuan

tertentu.*® Jadi dalam hal ini yaang akan menjadi sumber informasi adalah:

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 139..
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a. Kepala MAN 1 Jember
Dari infrman diatas, peneliti ingin mendapatkan informasi sebagai berikut:
1) Sejarah MAN 1 Jember
2) Struktur organisasi di MAN 1 Jember tahun pelajaran 2018/2019
3) Keadaan sarana prasarana
4) Jumlah siswa MAN-PK
5) Kondisi guru dan karyawan
b. Guru program khusus keagamaan MAN 1 Jember dan siswa program khusus
keagamaan di MAN 1 Jember
Dari informan diatas, peneliti ingin mendapatkan informasi sebagai berikut:
1) Struktur program MAN-PK di MAN 1 Jember
2) Peran guru sebagai pengajar dalam mengatasi problem peserta didik
membaca kitab kuning di madrasah aliyah negeri program keagamaan
(MANPK) jember tahun pelajaran 2018/2019
3) Peran guru sebagai pembimbing dalam mengatasi problem peserta didik
membaca kitab kuning di madrasah aliyah negeri program keagamaan
(MANPK) jember tahun pelajaran 2018/2019
4) Peran guru sebagai fasilitator dalam mengatasi problem peserta didik
membaca kitab kuning di madrasah aliyah negeri program keagamaan
(MANPK) jember tahun pelajaran 2018/2019
Informan tersebut merupakan informan kunci atau sumber data primer.

Sedangkan yang menjadi informan penunjang atau sumber data sekunder
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adalah dokumen-dokumen berupa denah atau gambar dan arsip yang berkaitan
dengan undang-undang di MAN 1 Jember.
4. Teknik pengumpulan data :

Teknik pengumpulan data yang digunakan akan melengkapi data,
berupa data primer dan sekunder. Data primer yang diperoleh melalui
wawancara dan observasi langsung dan data sekunder diperoleh melalui studi
dokumentasi.*” Ada beberapa teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini. Teknik tersebut diantaranya:

a. Metode observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian.*® Observasi juga
merupakan suatu tehnik untuk mengamati secara langsung maupun tidak
langsung terhadap aktifitas yang sedang berlangsung dalam menggunakan
metode observasi cara yang paling efektif dan melengkapinya dengan format
atau blangko penggunaan instrumen.*®

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan suatu obyek dengan
sistemata fenomena yang diselidiki. Observasi dapat dilakukan sesaat ataupun
mungkin dapat diulang. Oleh sebab itu observasi hendaknya dilakukan oleh

orang yang tepat.*

47 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 29.

“8 Margono S,Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Renika Cipta, 2005), 158.
“Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian,197.

%0 Sukandar Rumidi, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Gajah Mada University Pres, 2012), 72.
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Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian. Observasi
langsung dilakkan terhadap obyek ditempat terjadi atau berlangsungnya
peristiwa yang akan diselidiki. >* Metode ini merupakan pengamatan langsung
atau tidak langsung melalui fakta dan data yang ada, jadi dalam penerapan
metode ini dilakukan pencatatan khusus secara sistematis terhadap fenomena
yang diselidiki terkait dengan baik fisik di lapangan yang ditemui peneliti.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa observasi
adalah cara atau tehnik pengumpulan data yang dilakukan secara sadar
dengan melakukan pengamatan.

Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi
partisipasin. Observasi partisipan adalah observasi yang mana peneliti tidak
ikut terlibat dalam kegiatan proses belajar dan pembelajaran di kelas akan
tetapi peneliti hanya berkedudukan sebagai pengamat. Peneliti menggunakan
observasi partisipasin karena peneliti hanya mengamati, tidak terlibat dalam
proses belajar dan pembelajaran atau kegiatan yang ada di dalam asrama
tersebut.

Adapun data yang akan diperoleh dengan menggunakan metode

observasi adalah:

51 Sugiyono, Metode Penelitian, 145.
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1) Letak geografis MAN 1 Jember

2) Proses pelaksanaan belajar mengajar di dalam asrama putri khodijah dala
KBM aktif maupun diniyah di MANPK Jember

3) Proses pembimbingan yang dilakukan murobbi maupun guru pengampu
mata pelajaran agama di MANPK Jember

4) Proses fasilitas yang diberikan guru dalam mengatasi problem membaca
kitab kuning yang dilakukan di kelas maupun masjid

b. Metode interview

Secara umum dalam penelitian ini menggunakan interview atau
biasa disebut denga wawancara secara mendalam. Wawancara merupakan
cara pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan
secara sistematik dan didasarkan pada tujuan penelitian. Wawancara adalah
suatu bentuk komunikasi verbal atau semacam percakapan yang bertujuan
untuk memproleh informasi. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan
informasi secara lebih mendalam dari suatu masalh dengan jumlah responden
yang sedikit.

Metode interview atau wawancara adalah tehnik mendapatkan
informasi dengan cara bertanya langsung kepada responden, percakapan
dengan maksud tertentu, percakapan itu dilakukan dua belah pihak, yaitu
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang ditanyai memberikan

jawaban atas pertanyaan itu.>

52Moleong Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 135.
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Dari pendapat di atas dapat diambil pengertian bahwa interview
merupakan kegiatan tanya jawab yang dilakukan untuk mendapatkan
informasi atau data yang relevan secara langsung dengan melakukan
pertanyaan kepada terwawancara.

Pada penelitian ini digunakan metode wawancara tidak tersruktur.
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas, dimana peneliti
tidak menngunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap, melainkan hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan.*?

Dalam menggunakan wawancara tidak terstruktur ini, pewawancara
sebagai pengamat menacatat pokok-pokok penting yang akan dibicarakan,
responden boleh menjawab secara bebas menurut isi hati atau pikirannya.
Keuntungan wawancara ini dapat mengeluarkan segala sesuatu yang ingin
dikemukakan. Dengan demikian pewawancara memperoleh gambar lebih luas
tentang masalah ity, karena setiap responden bebas meninjau berbagai aspek
menurut pendirian dan pikiran masing-masing dan dengan demikian dapat
memperkarya pandangan peneliti.

Tahap wawancara ini dilakukan dengan: (1) mempersiapkan
wawancara; (2) melakukan wawancara yang produktif; (3) mengakhiri
dengan rangkuman hasil wawancara. Pelaksanaan wawancara ini merujuk

pada rancangan yang berupa pedoman wawancara. Hasil wawancara

53 Sugiyono, Metode Penelitian, 140.
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dirangkum secara langsung dicatat, catatan yang dibuat ditempat penelitian,
diringkas dan diberi kode-kode yang mudah dimengerti oleh peneliti.
Data-data yang ingin diperoleh dalam penelitian ini adalah informasi

tentang:

1. Pendeskripsian bagaimana seorang guru mengajari peserta didik
membaca kitab kuning.

2. Metode yang digunakan dalam membaca kitab kuning di MANPK
Jember

3. Pendeskripsian bagaimana seoarang guru membimbing peserta didik
membaca kitab kuning

4. Proses bimbingan yang dilakukan guru terhadap peserta didik

5. Pendeskripsian bagaimana seoarang guru memberikan fasilitas bagi
peserta didik dalam membaca kitab kuning

6. Fasilitas seperti apa yang diberikan oleh guru dalam menangani problem

membaca kitab kuning

. Metode Dokumenter

Dokumen merupakan catatan peristiwva yang sudah berlalu.
Dokumen bias berbentuk tulisan, gambar, ataukarya-karya monumental dari
seseorang.>® dokumentasi dari kata dokumen, yang artinya barang-barang

tertulis. Didalam metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda

* Ibid., 240.
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tertulis seperti buku-buku, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat,
catatan harian, dan sebagainya.”

Studi dokumentasi ini bertujuan untuk mengungkap aktifitas dan
tindakan-tindakan yang dapat menambah pemahaman peneliti terhadap
masalah-masalah yang diteliti. Studi dokuenter ini memungkinkan
ditemukannya perbedaan atau pertentantangan antara hasil wawancara dan
observasi yang terdapat dalam dokumen. Bila hal ini terjadi dapat
mekonfirmasikannya dengan bentuk wawancara kembali dengan nara sumber
yang terdahulu.

Sedangkan metode dokumenter adalah mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
notulen, rapat, agenda, dan sebagainya.

Dengan metode dokumenter ini ingin mendapatkan data yang
berupa:

1) Sejarah MAN 1 Jember

2) Struktur organisasi di MAN 1 Jember tahun pelajaran 2018/2019
3) Keadaan sarana prasarana

4) Jumlah siswa kelas MANPK

5) Kondisi guru dan karyawan

6) Struktur organisasi MANPK

7) Kurikulum MANPK

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 201.



42

8) Foto kegiatan proses belajar di ma’had Khodijah
9) Foto berupa kegiatan bimbingan membaca kitab kuning
10) Buku refrensi yang digunakan dalam proses belajar di MANPK
11) Contoh materi yang digunakan dalam proses bimbingan maupun KBM di
kelas
12) Jadwal kegiatan peserta didik yang ada di MANPK
5. Analisa Data
Setelah diperoleh dari lapangan dengan berbagai metode didepan maka
dilakukan analisis data, karena data yang diperoleh adalah data mentah yang
perlu diolah dan analisa. Analisa data adalah proses pengorganisasian dan
mengurutkan data dalam keadaan kategori dan satuan uraian dasar, sehingga
dapat di kemukakan tema dan hepotesis kerja.>®
Dengan demikian dapat dipahami bahwa, analisa data adalah proses
menganalisis data untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan dan untuk
menghasilkan kesimpulan yang benar. Peneliti menggunakan analisa data model
Miles and Huberman. Langkah-langkah analisa data model ini vyaitu,
pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, kesimpulan.
Langkah-langkah analisa data yang akan dilakukan pada penelitian ini

ada 4 yaitu:

% Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian, 103.
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a. Pengumpulan data

Pengumpulan data merupakan kegiatan memperoleh informasi di
lapangan dengan berbagai macam teknik yang dipilih dari beberapa
narasumber dalam rangka mencapai tujuan penelitian.®’

Mengumpulkan data berarti mengumpulkan informasi. Mengumpulkan
data merupakan tahap yang pertama kali harus dilakukann oleh seorang
penelitidengan cara yang tepat dan benar, sebab akan berpengaruh pada proses-
proses selanjutnya seperti analisis dan penarikan kesimpulan. Data dapat
dikumpulkan dengan cara-cara yang telah ditentukan sebelumnya, seperti
observasi, wawancara secara mendalam, dan dokumentai. Dengan demikian
peneliti akan dapat berbagai macam data yang kemudian aka diolah lebih
lanjut.

b. Kondensasi Data

Tahap pertama dalam menganalisa data yakni kondensasi, Kondensasi
data mengacu pada proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan,
mengabstraksi, dan mentransformasikan data yang muncul dalam dari catatan
lapangan yang ditulis, transkrip wawancara, dokumen, dan bahan empiris
lainnya.*®

Dengan kondensasi, data yang masih mentah benar-benar dapat di saring,
awalnya memilih data yang masih mentah hingga terinci beberapa bagian, lalu

tahap selanjutnya pemfokusan, memfokuskan data seperti jawaban-jawaban

% Samuel, “Metode pengumpulan data dalam penelitian”, https://ciputrauceo.net (28 Junii 2019)
% Matthew B. Miles, A. Michael Huberman dan johnny saldana, Qualitative Data Analysis (Amerika:
SAGE Publications, Inc, 2014), 12.
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yang mana yang akan dipakai, pendekatan seperti apa untuk dipilih dll. Saat
pengumpulan data berlanjut, episode selanjutnya dalam kondensasi data yakni
penyederhanaan. Data yang telah di ringkas lalu dikembangkan, proses
kondensasi data berlanjut setelah kerja lapangan selesai, sampai laporan akhir
selesai
c. Penyajian Data

Penyajian data yang dimaksudkan untuk memudahkan peneliti dalam
melihat gambar secara keseluruahn atau bagian-bagian tertentu dari penelitian.
Dengan kata lain merupakan pengorganisasian data ke dalam bentuk tertentu
sehingga kelihatan dengan sosoknya lebih utuh.

Dalam penelitian kualitatif penyajian data biasanya dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowcart, dan
sejenisnya. Penyajian data dilakukan setelah data sudah melalui tahap
kondensasi yang kemudian disajikan dengan teks yang bersifat naratif.>

Penyajian data yang baik merupakan satu langkah penting menuju
tercapainya analisis kualitatif yang valid dan handal. Dalam melakukan
penyajian data tidak semata-mata mendeskripsikan secara naratif, akan tetapi
disertai proses analisis yang terus menerus sampai proses penarikan
kesimpulan. Langkah berikutnya dalam proses analisis data kualitatif adalah

menarik kesimpulan berdasarkan temuan dan melakukan verifikasi data.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif-Kualitatif Dan R&D, 249.
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d. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Kesimpulan dalam tahap ini dilakukan secara terus menerus sepanjang
proses penelitian berlangsung. Sejak awal memasuki lapangan dan selama
proses pengumpulan data yang dikumpulkan yaitu dengan cara mencari pola,
tema, hubungan persamaan, hal-hal yang sering timbul dan sebaginya yang
sering dituangkan dalam kesimpulan yang masih bersifat tentative , akan tetapi
dengan pertambahanya data melalui proses verifikasi secara terus menerus,
maka akan diperoleh kesimpulan yang bersifat grounded, setiap kesimpulan
senantiasa dilakukan verifikasi selama penelitian berlangsung yang melibatkan
interprestasi penelitian.®

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan bisa berupa deskripsi atau gambaran
suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga
menjadi jelas setelah diteliti.®

Penarikan kesimpulan ini merupakan langkah terakhir dalam analisis
data. Setelah data disajikan dan dipilih-pilih sesuai dengan kebutuhan,
kemudian peneliti akan menyimpulkan makna dari data dan melakukan
verifikasi dengan menemukan bukti-bukti yang mendukung data. Dalam tahap
ini seharusnya peneliti akan dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam

fokus penelitian.

8 Sugiyono, Metode Penelitian, 246.
81 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian, 253.
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6. Keabsahan data
Pengecekan keabsahan data dilakukan agar memperoleh hasil yang
valid dan dapat dipertanggung jawabkan serta dapat dipercaya oleh semua pihak.

Pengecekan keabsahan data yag akan dilakukan pada penelitian ini yaitu

triangulasi sumber dan triangulasi tehnik sebagai berikut,

a. Triangulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda, yang artinya membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informan yang diperoleh dengan informasi yang berasal
dari sumber lain.®

Triangulasi sumber yang dilakukan peneliti menggunakan 9 sumber
yang berbeda dengan teknik yang sama yakni wawancara, tujuannya
mengambil data yang sah dengan melakukan pengecekan data yang sama
pada sumber yang berbeda, keabsahan data ini diperoleh dari berbagai
informan sampai menemukan data jenuh.

b. triangulasi tehnik adalah menguji kredibilitas data dengan cara mengecek
kepada sumber yang sama dengan tehnik yang berbeda. ®* Data diperoleh
dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara, lalu di cek lagi dengan
observasi, dan dokumentasi.

Data yang sudah dianalisi, peneliti menguji validitas dan kredibilitas

data tersebut dengan menggunakan triangulasi sumber yaitu mengecek dan

82 |exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif cetakan ke 36 (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2017), 330.
63 Sugiyono, Metode Penelitian, 274.
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membuktikan apakah data-data yang diperoleh dari lapangan telah sesuai dengan
fakta yang ada atukah masih belum, hal ini dilakukan dengan menggunakan
beberapa sumber. Sedangkan menggunakan triangulasi teknik dilakukan
pengecekan dengan lebih satu teknik untuk melakukan pemeriksaan ulang. Bila
dengan pengujian data tersebut mendapati data yang berbeda. Maka peneliti
melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang
lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar.

. Tahap-Tahap Penelitian

Unuk mengetahui proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti mulai
awal hingga akhir maka perlu diuraikan tahap-tahap penelitian. Tahap penelitian
yang dilalui oleh peneliti dalam peroses penelitian adalah sebagai berikut:

a. Tahap Pra Lapangan
Dalam tahap penelitian pra lapangan terdapat enam tahapan.
Tahapan tersebut tersebut juga dilalui peneliti sendiri, adapun enam tahapan
tersebut adalah:
1) Menyusun rencana penelitian
Pada tahapan ini peneliti membuat rancangan penelitian terlebih
dahulu, dimulai dari pengajuan judul, penyusunan matrik dan seminar

proposal.
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2) Memilih lapangan penelitian
Sebelum melakukan penelitian, seorang peneliti harus terlebih
dahulu memilih lapangan penelitian. Lapangan penelitian yang dipilih
yaitu MAN 1 Jember.
3) Mengurus perizinan
Sebelum mengadakan penelitian, peneliti mengurus perizinan
terlebih dahulu ke pihak kampus.
4) Menjajaki dan menilai lapangan
Setelah diberikan izin, peneliti mulai melakukan penjajakan dan
menilai lapangan untuk lebih mengetahui latar belakang objek penelitian,
lingkungan sosial, adat istiadat, kebiasaan, agama dan pendidikanya. Hal
ini dilakukan agar memudahkan peneliti dalam menggali data.
5) Memilih dan memanfaatkan informan
Pada tahap ini peneliti mulai memilih informan untuk mendapatkan
informasi yang dipilih, informan yang diambil dalam penelitian ini adalah
kepala sekolah, guru MANPK, peserta didik MANPK.
6) Menyiapkan perlengkapan penelitian
Setelah semua selesai mulai dari rancangan penelitian hingga
memilih informan, maka peneliti menyiapkan perlengkapan penelitian
sebelum terjun kelapangan yakni mulai dari menyiapkan buku catatan,

kertas dan sebagainya.
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. Tahap pekerjaan Lapangan

Pada tahap ini peneliti mulai mengadakan kunjungan langsung ke
lokasi penelitian.
Tahap Analisis Data

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari proses penelitian. Pada tahap

ini pula peneliti mulai menyusun laporan dan mempertahankan hasil penelitian.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran dan Objek Penelitian

1.

Sejarah singkat berdirinya MAN 1 Jember®*

a.

Masa Perintisan

Melalui berbagai perjuangan, ide dan, keinginan tentang berdirinya
sebuah lembaga pendidikan Islam setingkat MA di Jember. Pada tahun
1967 terkabullah sebuah keinginan tersebut, dengan didirikan sebuah
lembaga pendidikan Islam setingkat MA di Jember. Lembaga pendidikan
ini pada mulanya diberi nama SPIAIN (Sekolah Persiapan Institut Agama
Islam Negeri) Jember. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama RI
Nomor : 17 Tahun 1978, tanggal 30 Maret 1978, SPIAIN Jember diubah
namanya menjadi Madrasah Aliyah Agama Islam Negeri (MAAIN) hingga
tahun 1981. Dalam pendirian SPIAIN tersebut, Tokoh Ulama Jember turut
andil membidani kelahirannya, diantaranya K.H. Dhofir Salam dan KH. A.
Muhith Muzadi sebagai Kepala Sekolah Pertama SPIAIN periode 1967-
1971. Kemudian institusi MAAIN ini sejak tahun 1981 dikukuhkan
menjadi Madrasah Aliyah Negeri Jember (MAN). Baru terhitung mulai
tanggal 23 Agustus 2004 resmi berganti nama menjadi Madrasah Aliyah
Negeri 1 Jember ( MAN 1 Jember) berdasarkan Keputusan Menteri

Agama nomor 168 tahun 2003, tanggal 24 Maret 2003.

b4 Dokumentasi, MAN 1 Jember, Tahun Pelajaran 2018/2019.
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Pada awal berdirinya (SPIAN), proses KBM berlangsung di
Kampus IAIN Sunan Ampel Cab. Jember, di kawasan pasar Johar,
sekarang kawasan Mutiara Shopping Center. Searah dengan
perkembangan dan pertumbuhan SPIAIN menjadi MAAIN yang terus
melaju, pada tahun 1982 para perintis mampu membeli tanah dan mampu
membangun sebuah gedung permanen di kawasan Kaliwates, kawasan
Jalan Imam Bonjol 50 Jember, sebagaimana yang ada sekarang ini.

Masa Perkembangan

Masa perkembangan dan pengembangan program merupakan
kegiatan yang dilakukan untuk mengembangkan program sesuai dengan
perkebangan kurikulum dan sesuai dengan kebutuhan yang berkembangan
di masyarakat. Pada masa perkembangan dan pengembangan, MAN 1
Jember mengembangkan sejumlah program yang dikembangkan di MAN
1 Jember sebagaimana dijelaskan berikut ini.

1) Program Keterampilan
Program keterampilan merupakan program nasional yang
dikembangkan di MAN 1 Jember. Pada tahun 1988/1989 berdasar
Piagam Kerja Sama Departemen Agama dengan United Nation
Development Program (UNDP) Nomor INS/85/036/A/01/13, tanggal
14 Desember 1987 Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember ditunjuk
sebagai proyek percontohan (pilot project) lembaga pendidikan

penyelenggara pendidikan program keterampilan, bersama dengan 2
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MAN lainnya, yaitu MAN Kendal (Jateng) dan MAN Garut (Jabar).
Program keterampilan yang diujicobakan adalah keterampilan
otomotif, keterampilan elektronika, dan keterampilan tata busana.

Selain keterampilan tersebut, kemudian MAN 1 Jember
mengembangkan sejumlah program keterampilan swadaya, yaitu
program keterampilan pertanian, program keterampilan bahasa,
program computer, program ketera,pilan tata boga, dan program
keterampilan fotografi/videografi. Program keterampilan yang masih
berkembangbang saat ini adalah keterapilan otomotif, keterampilan
elektronika, keterampilan tata busana, keterampilan pertanian, dan
keterampilan komputer. Harus diakui bahwa pengembangan program
keterampilan ini membawa nama baik MAN 1 Jember di kancah
pendidikan di tingkat nasional, bahkan regional. MAN 1 Jember
banyak dikunjungi untuk studi banding, dari sejumlah lembaga
pendidikan, baik madrasah maupun sekolah, baik dari Pulau Jawa
maupun dari luar pulau Jawa, seperti Sumatera, Kalimantan, Sulawesi,
dan Bali. Bahkan pernah pula dikunjungi Negara Filipina. Menteri
Agama, Tarmudzi Thahir dan utusan UNDP (dari Belanda) pernah
mengunjungi MAN 1 Jember.
Program MAPK - MAK

Bersamaan dengan dibukanya dan dikembangkannya program

keterampilan, berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 73
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Tahun 1987, Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember ditunjuk sebagai
madrasah penyelenggara program Madrasah Aliyah Program Khusus
(MAPK), bersama dengan empat Madrasah Aliyah Negeri di
Indonesia, yaitu MAN Padang Panjang (Sumatera Barat), MAN
Yogyakarta (Jawa Tengah), MAN Ujung Pandang (Sulawesi Selatan),
dan MAN Ciamis (Jawa Barat). MAPK adalah program pendidikan
unggulan setingkat MA dengan komposisi kurikulum pembelajaran 70
% llmu-llmu Agama Islam dan 30 % limu-IImu Umum. Setelah enam
tahun berjalan, berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama RI
Nomor 371 tahun 1993, nama MAPK diubah namanya menjadi
Madrasah Aliyah Keagamaan (MAK).

Dalam Surat Edaran Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
Nomor: DJ.11.1/PP.00/ED/2006 tentang Pelaksanaan Standar Isi poin
5 dinyatakan bahwa pada tahun pelajaran 2007/2008 Madrasah Aliyah
penyelenggara MAK tidak diperkenankan menerima murid lagi.
Merujuk surat edaran tersebut, pada tahun pelajaran 2007/2008 MAN
1 Jember tidak menerima siswa baru program MAK. Sebagai
gantinya, MAN 1 Jember membuka jurusan Program IImu-limu
Agama sebagaimana yang disarankan Kurikulum 2006.

MAN Model
Perkembangan berikutnya, berdasarkan Surat Keputusan

Direktorat Jenderal Binbaga Islam Depag RI, No. F.I\V/PP.00.6/
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KEP/17.A/98, tanggal 20 Pebruari 1998, tentang Madrasah Aliyah
Model, MAN 1 Jember ditingkatkan statusnya menjadi MAN Model,
yang di dalamnya dilengkapi dengan fasilitas PSBB (Pusat Sumber
Belajar Bersama). PSBB berfungsi memberikan pencerahan
pendidikan dan pembelajaran kepada madrasah-madrasah yang ada di
sekitar (di Kabupaten Jember). Pencerahan antara lain dilakukan
dalam bentuk pelatihan dan workshop.
Program Kontrak Prestasi

Selain pengalaman mengelola program nasional, MAN 1
Jember pernah memperoleh kepercayaan untuk melaksanakan proyek
nasional dari Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen
Agama RI berupa Program Peningkatan Mutu Kontrak Prestasi pada
tahun 2006. Pelaksanaan program tersebut ditandai dengan adanya
Surat Perjanjian Kontrak Prestasi antara Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam Departemen Agama Republik Indonesia dengan
Kepala Madrasah  Aliyah  Negeri 1  Jember  Nomor:
DT.I1.I/PP.04/2006. Surat perjanjian tersebut ditandatangani oleh
kedua belah pihak di Jakarta.

Program yang diajukan MAN 1 Jember berkaitan dengan
peningkatan mutu kontrak prestasi sebanyak enam bidang
pengembangan, yaitu (a) bidang manajemen madrasah, (b) bidang

pengembangan SDM-guru, (c) bidang pengembangan media dan
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sumber pembelajaran, (d) bidang pengembangan fasilitas — sarana
pembelajaran, (e) bidang pengembangan kompetensi siswa, dan (f)
bidang pengembangan  ekstrakurikuler. Keenam bidang
pengembangan  tersebut dijabarkan menjadi 22  program
pengembangan dan peningkatan mutu.
Pengembangan Sistem Manajemen Madrasah Berbasis 1SO

Untuk meningkatkan kualitas layanan terhadap stake holder
(pelanggan internal dan eksternal), khususnya di bidang manajemen
pengelolaan madrasah, MAN 1 Jember telah melakukan kerja sama
dengan SAI Global Jakarta pada tahun 2011 hingga 2015. Sejak itulah
sistem manajemen MAN 1 Jember menggunakan sistem manajemen
berbasis 1SO 9001: 2008. Ada beberapa kegiatan yang pernah
dilakukan untuk mengaudit pelaksanaan manajemen madrasah, yaitu
audit internal dan audit eksternal sebanyak 2 kali. Berdasarkan audit
tersebut MAN 1 Jember pernah memperoleh sertifikat dari SAI Global
dengan predikat Quality Management System ISO 9001: 2008 dengan
nomor sertifikat QEC29928 tertanggal 17 Oktober 2012 berakhir 16
Oktober 2015.

Karena adanya berbagai kebijakan, maka MAN 1 Jember
memutuskan untuk menghentikan kerja sama dengan SAIl Global

Jakarta pada tahun 2015.
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6) Program Ma'had (Pondok Pesantren) MAN 1 Jember

Alhamdulillah, sejak tahun pelajaran 2012/2013, MAN 1
Jember telah meresmikan pendirian Ma'had (Pesantren) bagi siswa-
siswi MAN 1 Jember. Peresmian Ma’had Putri Khadijah dilakukan
oleh Kepala Kantor Kemenag Kabupaten Jember, Bapak Drs. H.M.
Raefi, M.Pd. pada Kamis, 12 Juli 2012 atau 22 Sya’ban 1433 H.
Pendirian Ma’had ini sebagai bagian upaya penguatan pendidikan dan
pembentukan karakter berbasis keislaman (Islamic Character
Building). Pendirian Ma’had ini selaras dengan Visi MAN 1 Jember ;
“Menuju prestasi prima, berakhlaqul karimah berlandaskan iman dan
tagwa”. Pembentukan karakter siswa yang berakhlak mulia, tidak
cukup dilakukan pada pemahaman konsep (teori) dalam KBM reguler
dan kegiatan kurikuler, khususnya pengetahuan agama, tetapi
dibutuhkan upaya kongkrit untuk mengejawantahkan konsep tersebut
dalam perilaku dan kehidupan sehari-hari. Untuk itu, Ma’had MAN 1
Jember dalam kesehariannya mengadakan kegiatan-kegiatan
pengembangan penguatan karakter, seperti kajian/pengajian Kitab
Kuning (keislaman), bimbingan belajar pengetahuan umum,
pembiasaan kegiatan ubudiyah, serta berlatih kemandirian,
kesederhanaan, dan keprihatinan demi terbentuknya anak-anak yang

sholihin-sholihat.
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Ma’had menyediakan waktu pembelajaran 24 jam bagi santri,
sangat memungkinkan untuk melakukan pembinaan, pembimbingan,
penggemblengan, dan pembiasaan-pembiasaan ‘amaliyah’ demi
terwujudnya siswa/santri yang berwawasan IPTEK, sekaligus
berkarakter IMTAQ dan akhlaqul karimah. Ma’had yang
sesungguhnya dalam sejarah keberadaannya selalu menyuguhkan
panca karakter bagi santri, yakni kemandirian, kesederhanaan,
ukhuwah kebersamaan, keberanian, dan keikhlasan, menjadi unsur
yang amat dibutuhkan dalam pembentukan Golden Generation
(generasi emas) sebagaimana dicanangkan oleh Mendikbud, Prof.Dr.
Muhammad Nuh, DEA baru-baru ini.

Pada awal pendirian, ma’had MAN 1 Jember menampung
tidak lebih dari 100 santri putri kelas X, XlI, dan XII. Dalam
pengembangan program kegiatan, ma’had diasuh 2 orang
murobbiyah, pengasuh ma’had, mudir, dan pembina ma’had yang
semuanya berjumlah 11 ustadz-ustadzah serta seorang security dan

seorang petugas kebersihan-pertamanan.



2. Periodisasi Kepala MAN 1 Jember

Tabel 2.1

Periodisasi Kepala MAN 1 Jember

Sejak 1967 Hingga Sekarang

NO PERIODE NAMA KEPALA KETERANGAN
1 1967 - 1971 KH. A. Muhith Muzadi | Almarhum
2 1972 - 1980 H. Rois Syamsudin, | Almarhum
BA
3 1980 — 1993 H. Akwan Ichsan Almarhum
4 1993 - 1995 Drs. H. Kuslan Haludi | Almarhum
5 1995 - 2001 Drs. H. Dulhalim Purna Tugas
6 2001 - 2002 Drs. Hamdani Almarhum
7 2002 - 2009 Drs. Ek. Abdul Wahid | Purna Tugas
8 2009 - 2015 Drs.H.M. Anwari Sy., | Purna Tugas
M.A.
9 2015 - 2016 Drs. H. Musthofa Pelaksana Tugas
10 2016 — Sekarang | Drs. Anwaruddin, | Sekarang
M.Si.

Sumber: Dokumentasi MAN 1 Jember Tahun Pelajaran 2018/2019.
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3. Visi, Misi, Tujuan, dan sasaran MAN 1 Jember®

Visi

Unggul dalam prestasi, terampil, berahlaqul karimah berlandaskan iman dan

tagwa

Misi

a. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran Islam dan budaya
bangsa sebagai sumber kearifan dalam bertindak

b. Mengembangkan potensi akademik dan nonakademik peserta didik secara
optimal sesuai dengan bakat dan minat melalui proses pembelajaran
bermutu.

c. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif kepada peserta
didik di bidang keterampilan sebagai modal untuk terjun ke dunia kerja.

Tujuan

a. Menciptakan dan menyelenggarakan proses pendidikan yang berorientasi
pada target pencapaian efektivitas proses pembelajaran berdasarkan konsep
MPMBS.

b. Mewujudkan sistem kepemimpinan yang kuat dalam mengakomodasikan,
menggerakkan dan menyerasikan semua sumber daya pendidikan yang

tersedia.

65 Dokumentasi, MAN 1 Jember, Tahun Pelajaran 2018/2019.
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Mengelola tenaga keependidikan secara efektif berdasarkan analisis
kebutuhan, perencanaan, pengembangan, evaluasi kerja, hubungan kerja,
imbal jasa yang memadahi.

. Penanaman budaya mutu kepada seluruh warga sekolah yang didasarkan
pada ketrampilan/skill dan profesionalisme.

Menciptakan sikap kemandirian secara kelembagaan melalui peningkatan
sumber daya yang memadai.

Mengembangkan dan meningkatkan adanya partisipasi seluruh warga
sekolah dan masyarakat dengan dilandasi sikap tanggung jawab, dan
dedikasi.

Menciptakan dan mengembangkan sistem pengelolaan yang transparan
dalam pengambilan keputusan, pengelolaan anggaran dan sebagainya.
Program peningkatan mutu, kualitas prestasi output siswa bidang akakemik
maupun nonakademik secara berkelanjutan.

Memprioritaskan pelayanan pendidikan kepada para siswa dalam rangka
meminimalkan angka drop out.

Memberi rasa kepuasan bagi seluruh warga sekolah (staf) sesuai dengan

tugas dan kewajibannya
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Bagan 4.1
Struktur Organisasi MAN 1 Jember
DU/DI Kepala | ... Komite
Masyarakat Madrasah Madrasah
Pengendali Sistem Ketua
E ................. Manajemen Mutu ...........-E ................................. Tata Usaha
| | [ | |
Waka Waka Waka Waka Ketua Program Bendahara
Kurikulum Kesiswaan Sarpras | Humas Keterampilan Infaa
|| Kajur: —1 Pembina _____ Pengurus
: IPA 0osIS PSBB Kajur:
Ksoord. IPS Otomotif
DM BHS Elektronika
AGAMA - : : Tata Usaha
Koordinator . Pengurus Pertanian
Ketua BK Ma'had
] Lab
| | Ketua
Perpus
BK Guttu Wali Kelas
SISWA
Keterangan:

Garis Kordinasi
Garis Komando

Sumber: Dokumentasi MAN 1 Jember Tahun Pelajaran 2018/2019.
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5. Personalia MAN 1 Jember®®
Personalia Manajerial MAN 1 Jember Tahun Pelajaran 2018/2019

sebagai berikut.

Penasihat Komite . Letkol (Pur) H. Giman Supriatno,
BA

Ketua Komite . Dr. H. Hefni Zain, M.Ag.
Kepala Madrasah : Drs. Anwaruddin, M.Si.
Kepala Tata Usaha : Indra Rudianto, S.H.
Waka Bidang Kurikulum : Drs.M. Natsir Al Firdaus
Waka Bidang Humas . Drs. Dardiri, M.Pd.I.
Waka Bidang Kesiswaan . Rina Poeji Astoetik, S.Pd.
Waka Bidang Sarana Prasarana : Dra. Hikmah
Ketua Program Keterampilan : Moh. Tarom, S.Pd.
Bendahara Infag/Keuangan . Raras Indriyani, S.Pd., M.P.
Ketua Ma’had : Yunus, S.Ag., M.Pd.l.
Ketua Pengelolaan MANPK . Jamanhuri, S.Ag., M.Pd.1.
Ketua Pengembangan Program BIC ~ : Nur Kolis, S.Pd., M.Sc.

66 Dokumentasi, MAN 1 Jember, Tahun Pelajaran 2018/2019.



6. Tenaga Pendidik dan Kependidikan MAN 1 Jember®’

Tabel 6.1
KEADAAN PENDIDIK MAN 1 JEMBER

TAHUN PELAJARAN 2018/2019
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<SLTA| D3 S1 S2

No Status L|P|L|P|LI|P|L|P| JML

1 |GuruPNS Kemenag | - -l -1-115 118 |14 | 3 50

2 | Guru Non PNS -1 -1-18 2 |8 |1 19

Jumlah 23 120122 |4 69
KEADAAN PENDIDIK MAN 1 JEMBER
YANG BERKUALIFIKASI MAGISTER (S-2)
TAHUN PELAJARAN 2018/2019
NO NAMA MATA PT ASAL S-2
PELAJARAN
1. Drs. Anwaruddin, M. Si. Matematika ITS Surabaya
2. Drs. M. Husain T., M.Ag. Pend. Agama Unmuh Solo
3. Drs. Rico Asikin, M.Pd. Pend. Biologi UPI Bandung
4. Drs. Suparno, M.Pd. Bahasa Inggris UPI Bandung
5. Drs. Mahmudi, M.Pd. Pend. Fisika UPI Bandung
6. Drs. Ali Al Muta’sin, M.Pd. | Pend. Kimia UPI Bandung
7. Drs. Satiman, M.Si. Fisika ITS Surabaya
8. Nurkolis, S.Pd., M.Sc. Matematika UGM Yogyakarta
9. Yunus, S.Ag., M.Pd.I. Manajemen IAIN Surabaya
Pend. Islam

10. | Saifuddin, S.Pd., M.M. Ekonomi Universitas Jember
11. Raras Indrayati, S.Pd. M.P. Ekonomi Universitas Jember

67 Dokumentasi, MAN 1 Jember, Tahun Pelajaran 2018/2019.
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NO NAMA MATA PT ASAL S-2
PELAJARAN
Pertanian
12. Hendra Ganda S., SP., M.P. Pertanian Universitas Jember
13. Baidowi, M.H.I. Hukum Islam Ma’had ‘Ali S.bondo
14. | Suwardi, M.H.I. Hukum Islam Ma’had ‘Ali S.bondo
15. Drs. Dardiri,M.Pd.l Manajemen IAIN Jember
Pend. Islam
16. | Ahmad Sayadi, MPdI. Manajemen IAIN Jember
Pend. Islam
17. | Ahmad, S.Ag, M.Pd.I Manajemen IAIN Jember
Pend. Islam
18. H.M. Haidlor, Lc., MPdI. Manajemen IAIN Jember
Pend. Islam
19. | Agus Arifandi, S.Pd.I, Manajemen IAIN Jember
M.Pd.1 Pend. Islam
20. | M. Jamanhuri, S.Ag., MPdIl. | Manajemen UNSURI Surabaya
Pend. Islam
21. | Dra. Eny Purwati, MPd. Manaj. Pend. UG Gersik
22. | Mamik Sugiarti, S.Pd., Manaj. Pend. Universitas Jember
M.Pd.
23. | Suhadak, S.Pd., M.Li. Linguistik Universitas Jember
24. | Gembong Angger W., M.Si. | Matematika Universitas Jember
25. Muh. Tarom, S.Pd., M.T.*) Teknik Mesin Universitas Jember
26. | Fitria Candra, S.Pd.*) Sosiologi Universitas Jember
27. | Happy Khoirunnisa’, S.Pd. Sejarah Universitas Jember

*)
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Keterangan:
(1) *) masih proses pendidikan

(2) 2 orang guru berpengalaman belajar di Australia (Monash University

& La Trobe University)

(3) 2 Orang berpengalaman belajar di Timur Tengah

(4) 1 Orang berpengalaman belajar di Jepang

KEADAAN PENDIDIK MAN 1 JEMBER
TAHUN PELAJARAN 2018/2019

<SLTA D3 Sl S2
NO| STATUS
L P L P|L]|P L| P JUMLA
Ll
1 | Peg. TUPNS 8 2 10 - 12 1 1 - 15
2 | Peg. TUNONPNS | 6 - e = 2 1 - - 9
Jumlah 14 2 1 - 4 | 2 1 - 24

Sumber: Dokumentasi MAN 1 Jember Tahun Pelajaran 2018/2019.




7. Struktur MANPK di MAN 1 Jember

Bagan 7.1
Bagan MANPK Jember

66

Penanggung jawab
Kepala MAN 1 Jember
Drs. H. Anwaruddin, M.Si

Mudir Ms’had
H.M. Yunus Amin, S.Ag. M.Pd.1

Pengasuh putra
Masruri, M.Pd.I

Sekertaris

Pengasuh putri
A.lhsan Dimyati, S.Pd.|

Bendahara

Ta’ip, S.Pd.1

Akademik
Suwardi, M.H.1

Jamanhuri, M.Pd.I

siswa-siswi MANPK Jember

Sumber: Dokumentasi MAN 1 Jember Tahun Pelajaran 2018/2019.

8. Layanan Program Keagamaan MAN 1 Jember®

a. Landasan pengembangan

Madrasah Aliyah Negeri Program Keagamaan (MANPK) adalah

prototipe

Madrasah  Aliyah yang mengembangkan keunggulan

kompetitif di bidang keahlian kajian keagamaan (tafagquhfiddin).

MAN 1 Jember bersama 10 MAN se-Indonesia telah ditunjuk oleh

68 Dokumentasi, MAN 1 Jember, Tahun Pelajaran 2018/2019.
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Direktur Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI sebagai MAN
penyelenggara program keagamaan berdasarkan SK Direktur Jendral
Pendidikan Islam Nomor 1293 Tahun 2016. Salah satu alasan ditunjuknya
MAN 1 Jember sebagai MAN penyelenggara MANPK adalah karena MAN
1 Jember pernah dan berpengalaman menyelenggarakan MAPK, sejak tahun
1987 hingga tahun pelajaran 2007/2008. Salah satu bukti keberhasilan
MAPK adalah alumni MAPK telah menjadi tokoh di berbagai bidang, baik

skala nasional maupun skala internasional.

. Sistem PPDB

Seleksi untuk MANPK diselenggarakan secara nasional melalui
program SNPDB (Seleksi Nasional Peserta Didik Baru) oleh Direktorat
Pendidikan Madrasah Kementerian Agama RI secara online ke alamat
website: http://madrasah.kemenag.go.id/snpdb2018/. Untuk MANPK
MAN 1 Jember tahun sejak tahun pelajaran 2017/2018 hingga tahun
pelajaran 2018/2019 menerima 2 kelas, masing-masing 1 kelas putra dan 1
kelas putrid, dengan kuota siswa masing-masing 24 siswa untuk kelas putra
dan 24 siswi untuk kelas putri. Semua siswa-siswi MANPK harus tinggal di
ma’had. Lulusan MANPK dapat melanjutkan ke semua perguruan tinggi,
baik umum maupun keagamaan, baik di dalam negeri maupun ke luar
negeri, sebagaimana lulusan SMA/MA. Bila ingin membutuhkan informasi

lengkap tentang SNPDB MANPK Tahun Pelajaran 2018/2019 dapat
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diakses melalui website: website: http://madrasah.kemenag.

v_(o.id/snpdb2018/

c. Keadaan Siswa
Keadaan siswa Program MANPK sebagai berikut.®®
KEADAAN SISWA PROGRAM MANPK
TAHUN KELAS KELAS
NO JUMLAH
PELAJARAN PUTRA PUTRI
1. 2017/2018 24 24 48
2. 2018/2019 24 24 48
JUMLAH 48 48 96
d. Tujuan Program Keagamaan’®

1) Menghasilkan peserta didik yang kompeten dalam bidang keagamaan
(Tafagquh fiddin)

2) Menghasilkan peserta didik yang kompeten dalam bidang kebahasaan
asing (minimal Bahasa Arab dan Bahasa Inggris)

3) Menghasilkan peserta didik yang kompeten dalam bidang wawasan dan

khazanah keislaman

69 Dokumentasi, MAN 1 Jember, Tahun Pelajaran 2018/2019.
7 Dokumentasi, MAN 1 Jember, Tahun Pelajaran 2018/2019.




e. Kurikulum Pembelajaran
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STRUKTUR KURIKULUM MANPK DAN PEMINATAN KEGAMAAN

ALOKASI WAKTU PER MINGGU

MATA PELAJARAN
Kelas X Kelas XI Kelas XI1
Kelompok A (Wajib)
1. Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur’an Hadits 2 2 2
b. Akidah Akhlak 2 2 2
c. Fikih 2 2 2
d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2
2. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2
3. Bahasa Indonesia 4 4 4
4. Bahasa Arab 4 2 2
5. Matematika 4 4 4
6. Sejarah Indonesia 2 2 2
7. Bahasa Inggris 2 2 2
Kelompok B (Wajib)
1. Seni Budaya 2 2 2
2. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 3 3 3
Kesehatan
3. Prakarya dan Kewirausahaan *) 2 2 2
Kelompok C (Peminatan Keagamaan)
1. Tafsir — llmu Tafsir 2 3 3
2. Hadits — llmu Hadits 2 3 3
3. Figih — Ushul Figih 2 3 3
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ALOKASI WAKTU PER MINGGU
MATA PELAJARAN
Kelas X Kelas XI Kelas XI1
4. llmu Kalam 2 2 2
5. Akhlak 2 2 2
6. Bahasa Arab 2 3 3
Mata Pelajaran Lintas Minat dan
Pendalaman Minat
Mata Pelajaran Lintas Minat
1. Bahasa Dan Sastra Inggris 3 2 2
2. B. Arab (Nahwu & Shorrof) 3 2 2
Jumlah Alokasi Waktu Perminggu 51 51 51

Dokumentasi, MAN 1 Jember, Tahun Pelajaran 2018/2019.

*) Untuk Mata Pelajaran Prakraya dan Kewirausahaan, setiap siswa dapat
memilih satu diantara Keterampilan Elektro, Tata Busana, Otomotif,
Pertanian atau Komputer.

f. Kegiatan Pembelajaran

Semua siswa-siswi MANPK tinggal di ma’had (putra/putrid). Semua
kegiatan pembelajaran, kegiatan pengembangan, dan pendalaman
keagamaan dilakukan di ma’had.. Waktu kegiatan pembelajaran formal
dilakukan mulai pukul 06.30 s.d. 14.30. sedangkan kegiatan pengembangan
dan pendalaman keagamaan dilakukan pukul 18.00 s.d. 21.00. Untuk
mempermudah kegiatan, disediakan sarana prasarana yang memadai. Untuk
pemantauan kegiatan keseharian di ma’had dilakukan oleh pengasuh
ma’had dan murobbi. Sedangkan untuk pengembangan akademik dan
keagamaan disediakan tentor (guru pendamping). Untuk pengembangan

kemampuan keagamaannya, para siswa-siswi dilatih untuk mampu dan
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lancar membaca kitab kuning, mampu berbahasa Arab, mampu berbahasa
Inggris, dan tahfidz.”
B. Penyajian dan Analisa Data

Penyajian memuat tentang uraian data dan temuan yang diperoleh dengan
menggunakan metode dan prosedur yang diuraikan seperti bab I1l. Uraian ini terdiri
atas deskripsi data yang disajikan dengan topik sesuai dengan pertanyaan-
pertanyaan penelitian. Hasil analissi data merupakan temuan penelitian yang di
sajikan dalam bentuk pola, tema, kecenderungan dan motif yang muncul dari data.
Di samping itu, temuan dapat berupa penyajian kategori, sistem klasifikasi, dan
tipologi.”

Sesuai dengan metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini,
maka peneliti akan menyajikan pengumpulan data yaitu data hasil observasi,
interview, dan dokumentasi.

Hasil penelitian yang dilakukan, penelitian ini memaparkan mengenai
peranan guru mengatasi problem membaca kitab kuning di madrasah aliyah negeri
program keagamaan (MANPK) Jember. Penelitian tersebut dari segi peran guru
sebagai pengajar, pembimbing dan fasilitator program kegamaan (MAPK) di MAN

1 Jember.

n Dokumentasi, MAN 1 Jember, Tahun Pelajaran 2018/2019.
"2 Tim Penyusun. Pendoman Penulisan Karya Ilmiah , 76.
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1. Peran Guru Sebagai Pengajar Dalam Mengatasi Problem Membaca Kitab
Kuning Di MANPK Jember Tahun Pelajaran 2018/2019

Kementrian Agama belum lama ini telah mencetuskan program unggulan
terbaru keagamaan yang biasa disebut dengan MAPK, dengan tujuan
pembelajaran bertafaqquh fi-addin diharapkan output yang keluar dari lembaga
tersebut dapat membaca kitab kuning dengan baik. Membaca kitab kuning
yang baik tidak semerta-merta bisa begitu saja akan tetatapi dibalik suksesnya
ada seorang guru yang berperan aktif dalam mengatasi masalah membaca kitab
kuning.

Peran guru disini sangat berpengaruh terhadap keberhasilan peserta didik
membaca kitab kuning, peran guru sebagai pengajar tidak hanya semerta-merta
mengajarkan saja akan tetapi juga mentrasfer ilmunya dan memberikan arahan
yang tepat dalam membaca kitab kuning. Data hasil observasi dan interview
dengan wali kelas XI di MAPK Jember yakni bapak Ahmad,

Seorang guru ya tugasnya mengajar, saya sebagai pengajar punya
tanggung jawab untuk mengajari siswa saya yang tidak bisa
menjadi bisa, saya mengajar qu’an hadits tapi masih belum
menggunakan kitab kuning hanya menggunakan buku paket yang
tersedia dari pemeritah akan tetapi yang lain seperti tafsir, ilmu
tafsir, ilmu hadits, fikih dan bahasa arab menggunakan kitab sudah
memang dari kementrian agama begitu. kurikulum yang di gunakan
di MANPK sama seperti sekolah formal biasanya yang
menggunakan kurikulum 2013, akan tetapi pembedanya disini
kurikulum 2013 berbasis kitab kuning, dimana setiap mata

pelajaran yang digunakan di dalamnya harus memakai kitab
kuning.”

™ Ahmad, wawancara, MAN 1 Jember, 23 April 2019.
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Informasi yang lain juga ditambahkan oleh pengasuh putri di ma’had
khodizah yang menjelaskan tentang peranya sebagai pengasuh sekaligus
pengajar yakni bapak Ahmad Ihsan,

Saya sebagai pengasuh sekaligus pengajar di sini merasa memiliki
tanggung jawab yang lebih untuk mengasuh dan mengajari peserta
didik di sini untuk menjadi insan kamil yang berakhlakul kharimah.
saya juga mengajarkan berbagai hal tentang cara membaca kitab
yang baik dan benar, pada awalnya kami melakukan tahapan
pengenalan terhadap peserta didik yang diterima, setelah itu kami
mengajarkan teori dasar membaca kitab dan bekerja sama dengan
pengurus al-bidayah dengan metode hafalan, disambung juga
dengan nahwu sharafnya, ada juga diniyah tiap sore, malam dan
pagi didalmnya ada tashrifan' ditambah lagi dengan memperbanyak
kosata kata (mufrodat) secara terprogram. diniyah yag dilakukan
tidap malam dan sore berupa penguatan materi

Informasi lebih lanjut di tambah oleh bapak Suwardi sebagai guru tafsir
yang menjelaskan perannya sebagai pengajar dalam mengatasi masalah
membaca kitab kuning.

Program unggulan kegamaan ini masih berjalan 2 tahun belakangan
ini, dan alhamdulillah peminatnya juga banyak, akan tetapi karena
ini programnya pemerintah maka seleksi yang dilakukan sesuai
dengan standrat pemerintah, saya sendiri sebagai salah satu guru
yang mengajar di MAPK ini merasa kesulitan mengajar peserta
didik yang dari latar belakang SMP, apalagi program MANPK
sendiri mengharuskan peserta didik bisa baca kitab kuning, maka
untuk mengatasi masalah tersebut kami mengajarkan mereka
berbagai hal mengenai cara membaca kitab kuning, kami
mengenalkan ilmu nahwu dan sharaf, setiap bab yang dipelajari
kami jelaskan maknanya, dan juga memperbanyak mufrodat.
terlebih lagi mereka juga sedang menghafalkan Al-Qur’an maka itu
juga sangat membantu, program ini juga mengembangkan aspek
kebahasaan ada bahasa Arab dan inggris, pembekalan kebahasaan
Arab ini cukup menjadi bekal mereka bisa baca kitab kuning.
evaluasi pembahasaan kami bekerja sama dengan kampus IAIN

™ Ahmad Ihsan, wawancara, MAN 1 Jember, 04 April 2019.
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Jember, tes toafl dan toefl masih dilakukan 1x di kelas XI
MANPK"

Dari berbagai informasi yang telah diberikan oleh beberapa informan,
dapat digaris bawahi yang mana peran guru sebagai pengajar memiliki taggung
jawab untuk mengajar dengan benar sesuai dengan tuntutannya sebagai
pengajar, mengajarkan hal-hal yang peserta didik masih belum bisa menjadi
bisa. Kitab kuning merupakan salah satu refrensi yang digunakan dalam
program unggulan keagamaan tersebut dan peserta didik diharuskan dapat
membaca kitab kuning dengan benar, tidak hanya membaca tetapi juga
mengerti maksut dari isi kitab itu. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan
oleh salah satu guru bahasa arab bapak Ta’ip yakni sebagai berikut.

Untuk saya ngajar di MANPK itu bahasa arab itukan komponenya ada
4 vyakni, kemampuan membaca kitab, ada kemampuan percakapan,
kemampuan gramatika, dan kemampuan menulis, jadi kalau
kemampuan membaca kitab itu ada tehniknya sendiri, memang bukan
pada kitab arabiyah linnasyiin jilid 4 itu, tapi untuk menuju kesana
tahapan-tahapnnya banyak, salah satunya belajar gramatika terlebih
dahulu, jadi di MANPK itu ada pembelajaran qowaid yang bekerja
sama dengan pondok pesanteren Al-bidayah disamping itu juga ada
pembelajaran kitab nahwu yang ada di MANPK itu sendiri jurmiyah
dan sebagainya, ada juga tehnik-tehnik pembacaan kitab itu seperti
fathul qorib, ada sorogan dan sebagainya tidak jauh berbeda dengan
pesantren salaf, guru-guru yang mengajar disana juga pilihan memang
minimal bisa membaca kitab kuning dan harus lulusan dari pondok
pesan%en, biasanya tehnik-tehnik membaca kitabnya itu diterapkan lagi
disini

Informasi yang sama juga disampaikan oleh bapak Jamanhuri,

Saya ngajar bahasa arab juga bak, sama seperti bapak Ta’ip,
komponennya sama ada 4 juga, akan tetapi pembedanya saya mengajar

™ Sywardi, wawancara, MAN 1 Jember, 08 April 2019.
" Ta’ip, wawancara, MAN 1 Jember, 09 April 2019.
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di kelas dengan metode yang berbeda, saya menggunakan metode
sorogan dan bendongan, setiap saya masuk kelas saya mengucapkan
salam, saya evaluasi lagi pelajaran yang kemarin yang masih belum tau
maknanya dan artinya setelah itu saya membaca kitab arabiyah
linnasyiin dengan arti dan maknanya, peserta didik menulis apa saja
yang saya jelaskan, setelah itu saya memberikan waktu mereka
membaca sendiri dan meneruskan bacaan saya yang tadi maju satu-
persatu didepan, tanpa saya suruh. pendalamannya saya lakukan di
malam hari, pendalaman materi dan kata-kata yang sulit dipahami.
tujuannya hanya satu agar mereka terbiasa dan suka membaca kitab,
mau gak mau mereka harus belajar terus cara membaca kitab yang baik
dan benar. saya sebagai pengajar hanya membiasakan mereka dengan
bahasa arab, dan memperbanyak kosa kata, menurut saya itu bekal
untuk bisa baca kitab, latihan yang banyak agar terbiasa.’”

Berdasarkan pertanyaan dari beberapa informan menyatakan bahwa
peran guru sebagai pengajar dalam mengatasi problem membaca kitab kuning
dalam mata pelajaran bahasa arab memiliki 4 komponen yakni, kemampuan
membaca kitab, kemampuan gramatika bahasa, dan kemampuan menulis,
berangkat dai 4 komponen tersebut merupakan bekal yang cukup dalam belajar
membaca kitab kuning. MANPK juga bekerja sama dengan pondok pesantren
Al-Bidayah dan menggunakan kitab dari sana seperti teori dasar membaca
kitab kuning, upaya pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi
problem membaca kitab tersebut dengan menggunakan metode yang berbagai
macam seperti mmetode sorogan dan bendongan, terlepas dari metode baca
kitab peserta didik juga dibiasakan berbahasa arab dan memperbanyak kosa

kata.

m Jamanhuri, wawancara, MAN 1 Jember, 10 April 2019.
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Informasi yang seruapa juga didapatkan dari peserta didik yang
bernama Usthum Meila Darul Qutni Nuryan kelas X1 di MANPK Jember yang
mengatakan bahwa.

Jujur awalnya saya masuk MANPK takut karena gak bisa baca kitab
kuning dan gak bisa bahsa arab soalnya saya dari SMP, saya juga baca-
baca di internet kalau MANPK diharuskan berkomunikasi
menggunakan bahasa arab dan bahasa inggris tapi pas saya masuk dan
angkatan pertama ini masih jadi penggunaan bahsanya tidak digunakan
sesuai semsetinya. kalau pembelajaran yang menggunakan kitab kuning
dulu di awal masuk ustadz dari Al-bidayah mengajarkan kita teori dasar
itu memang bukunya Al-bidayah itu berjalan sampai 6 bulan, kami juga
diajarin nahwu-sharaf, gawaid, dan memaknai kitab, anak MANPK
juga harus tahfid bak, agak kesulitan awalnya tapi karena sudah
peraturan yang mengharuskan seperti itu maka mau gak mau sudah
biasa’®

Beberapa informasi yang telah didapatkan dari berbagai sumber,
peneliti dapat menggaris bawahi bahwa guru sebagai pengajar memiliki peran
yang sangat penting, mengajari peserta didik merupakan tugas yang mulia,
dimana pengajar yang baik akan melahirkan generasi yang baik pula, contoh
kecil di MANPK merupakan sekolah formal yang berbasis pesantren, jadi
kurikulum yang digunakan di dalamnya sama seperti sekolah formal namun
pembedanya setiap mata pelajaran yang diberikan berlandasan oleh kitab
kuning. Peran guru sebagai pengajar dalam mengatasi problem membaca kitab
kuning yakni dengan menggunakan proses pembelajaran yang runtun, berikan

pembekalan dan pembiasaan-pembiasaan membaca kitab kuning, pendelaman

materi juga sangat diperlukan agar mereka terbiasa dan tidak lupa.

8 Usthum Meila Darul Qutni Nuryan, wawancara, MAN 1 Jember, 27 April 2019.
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Peran Guru Sebagai Pembimbing Dalam Mengatasi Problem Membaca
Kitab Kuning Di MANPK Jember Tahun Pelajaran 2018/2019
Proses kegiatan belajar mengajar tidak luput dari perannya guru sebagai
seorang pembimbing, disamping unsur lain seperti peserta didik, media
pembelajaran, strategi dll. Peran guru sebagai pembimbing merupakan salah
satu peran yang sangat penting, karena seorang guru yang baik tidak hanya
mentransfer ilmunya saja akan tetapi dapat membimbing peserta didik dalam
mengatasi problem yang terjadi didalam proses belajar dan pembelajaran.
Program unggulan keagamaan ini merupakan program yang baru
sehingga peserta didiknya perlu banyak adaptasi serta bimbingan atas masalah-
masalah yang dihadapi, salah satu masalah yang paling terlihat yakni kesulitan
membaca kitab kuning. Peran guru sebagai pembimbing ini sangat diperlukan
dalam membaca kitab kuning. Berdasarkan hasil interview yang dilakukan oleh
peneliti dengan bapak Jamanhuri selaku penanggung jawab program tersebut
yakni sebagai berikut.
Masalah yang terjadi dalam membaca kitab kuning salah satunya
memang banyak anak yang bukan dari kalangan pesantren, jadi mereka
agak susah membaca kitab kuning, memahami dan mengharokati bak.
akan tetapi kami sebagi guru punya kewajiban tersendiri membimbing
membantu mengatasi masalah tersebut. salah satu bimbingan yang
diberikan kami bekerja sama dengan pondok pesantren Al-Bidayah dan
menggunakan Kitab dari sana seperti teori dasar membaca kitab, saya
sendiri berusaha membimbing mereka dengan cara memotivasi
sebanyak mungkin agar mental mereka kuat dan berusaha lebih keras
lagi dalam belajar membaca kitab. bahkan saya gak pernah melakukan
ulangan harian, karaena saya selalu memantau perkembangan mereka
dalam membaca kitab, setiap pertemuan saya selalu menyuruh setiap

anak maju membaca kitab kuning dan saya tidak menunjuk mereka,
akan tetapi kesadaran diri. dari awal saya sudah bilang untuk sistem
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belajarnya memang seperti itu nilai diambil dari urutan keberapa
mereka maju, contoh yang maju pertama nilainya 90, akan berbeda
dengan yang maju kedua dst. saya rasa membimbing mereka dalam
membaca kitab dalm bentuk motivasi itu sudah membantu semangat
belajarnya. tapi motivasi yang paling besar untuk mereka belajar itu
pulang bak, sistemnya di MANPK ini boleh pulang tetapi harus setor
hafalan Al-Qur’an dan juga membaca kitab. saya perkirakan kalau
membaca kitab rata-rata sudah bisa tetapi memahami maknanya aja
yang agak susah mereka, maka upaya guru disini melakukan
pembelajaran yang rutin.”

Informasi lain juga disampaikan oleh bapak Suwardi guru yang mengajar
di MANPK yang menyampaikan tentang perannya sebagai pembimbing dalam
membimbing peserta didik membaca kitab kuning.

Karena program ini merupakan program unggulan yang baru, maka
kami sangat berperan aktif dalam membantu mengatasi masalah anak-
anak, yah salah satunya membaca kitab ini bak. proses bimbingan yang
kami lakukan pada tahap awal pengenalan terlebih dahulu kepada
peserta didik, setelah itu kami belajar nahwu sharaf di 6 bulan pertama,
dalam pembelajaran nahwu sharaf ini kami bagi mereka menjadi
beberapa kelompok, karena siswanya masih sedikit ada 96 gampang
membagi mereka menjadi beberapa kelompok, 96 kami bagi ajadi 4,
setiap kelompok berisi 24 peserta didik, tiap kelompok kami beri 1
tutor. fungsinya tutor disini membimbing mereka membaca kitab
kuning yang benar dan peserta didik harus menguasai gowaidu an
nahwiyyah dan menguasai gowaidu as shorfiyyah, kedua kitab itu harus
dihafalkan dalam 6 bulan pertama, setoran hafalannya di tutor masing-
masing®°

Berdasarkan pernyataan dari kedua informan tersebut menyatakan bahwa
peran guru sebagai pembimbing merupakan tanggung jawab bersama dalam
mengatasi problem membaca kitab kuning ini, bentuk bimbingan yang
dilakukan oleh guru disana berbeda-beda, seperti memberikan motivasi-

motivasi yang menguatkan mereka untuk terus belajar membaca kitab kuning,

™ Jamanhuri, wawancara, MAN 1 Jember, 10 April 2019.
8 sywardi, wawancara, MAN 1 Jember, 08 April 2019.
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memperbanyak kosa kata (mufrodat) agar memudahkan penguasaan makana
kitab, dan yang sampai sekarang berjalan adalah dengan membagi kelompok
belajar dan pemberian 1 tutor setiap kelompok, dengan adanya bimbingan
kelompok belajar ini sangat mempermudah peserta didik melakukan bimbingan
ataupun tanya jawab menganai kesulitan membaca kitab kuning.

Informasi yang serupa juga di dapatkan dari peserta didik yang bernama
Nurul Qonita kelas X1 di MAPK Jember, yang mengatakan bahwa.

Saya sendiri merasakan perubahan dengan adanya kelompok belajar ini
bak, awalnya saya bener-bener belum mengenal apalagi membaca
kitab, akan tetapi setelah adanya kelompok belajar ini saya benar-benar
dibimbing sampai bisa, dimana guru-gurunya juga tidak memberatkan,
menjelaskannya juga mudah dipahami. sebenarnya kami sendiri juga
termotivasi untuk membuat kelompok belajar sendiri, waktu itu kami
berinisiatif untuk membagi kelompok belajar sendiri yang dari siswa 24
itu yang masih belum bisa akan dibimbing belajarnya sama temennya
yang sudah bisam dan alhamdulillah didukung sama pak Ihsan, kadang
pak Ihsan juga memantau belajar kami®*

Informasi yang lain juga didapatkan dari peserta didik yang bernama
Isnaini Maulidia Annisa kelas X1 MAPK Jember, yakni.

Saya awalnya terpaksa masuk sini bak, disuruh orangtua, saya juga
takut tidak bisa membaca kitab, namun alhamdulillah teman-teman
disini banyak membantu saya belajar cara membaca kitab kuning yang
benar seperti apa ditambah lagi ustadz yang membantu kami membaca
kitab kuning juga sabar, jadi saya betah. tapi saya sampai sekarang
masih belajar, terlebih lagi saya memilki teman-teman yang satu
perjuangan sama saya dan mau membantu. kadang proses bimbingan
yang dilakukan di MANPK tidak terjadwal, saya sendiri kalau merasa
kesulitan tentang makna ataupun kosa kata yang sulit saya bertanya
kepada pengasuh atau murobbi disini, terlepas dari teman-teman saya
yang memang juga tidak bisa®?

8 Nurul Qonita, wawancara, ma’had khodizah MAN 1 Jember, 23 April 2019.
82 1snaini Maulidia Annisa, wawancara, MAN 1 Jember, 27 April 2019.
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Berdasarkan pernyataan dari beberapa informan yang menyatakan peran
guru sebagai pembimbing dalam mengatasi problem membaca kitab kuning di
MANPK Jember, guru sebagai pembimbing telah berusaha sesuai
kemampuannya dalam membantu peserta didik menyelesaikan problem yang
dihadapi siswa membaca kitab kuning, seperti membentuk beberapa kelompok
belajar dimana setiap kelompok mendapatkan 1 tutor yang membantu
membaca Kkitab kuning seperti foto yang menggambarkan proses
pembimbingan dan pendalam membaca kitab kuning, disamping hal tersebut
peserta didik dalam belajar memiliki niat yang besar agar dapat membaca kitab
kuning dengan baik dan benar sehingga teman-teman yang belum bisa diajari
oleh teman yang sudah bisa dengan kata lain belajar dengan teman sejawat.
Peran Guru Sebagai Fasilitator Dalam Mengatasi Problem Membaca
Kitab Kuning Di MANPK Jember Tahun Pelajaran 2018/2019

Pelaksannaan proses belajar mengajar tidak akan lepas dari peran guru

sebagai fasilitator, dimana fasilitator merupakan bentuk tanggung jawab
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seorang guru dalam memfasilitasi kebutuhan siswa dan pemecahan masalah-
masalah yang dihadapi di dalam proses belajar mengajar. Kurikulum 2013
merupakan kurikulum yang menuntut siswa aktif dalam proses belajar
mengajar dan peran guru didalmnya hanya sebagai fasilitator saja.

Peran guru sebagai fasilitator amat sangat membantu dalam
mengarahkan masalah-masalah pembelajaran, namun kali ini yang akan
penulis bahas peran guru sebagai fasilitator dalam mengatasi problem
membaca kitab kuning, sperti yang dipaparkan sebelumnya ada sebagai anak
yang latar belakangnya bukan dari pesantren.

Menurut hasil observasi dan interview dengan bapak Ahmad lhsan
selaku pengasuh di Ma’had Khadijah, beliau menjelaskan bahwa:

Semua ustadz dan ustadzah disini merupakan aset dalam memastikan
keberhasilan mereka membaca kitab kuning, maka kami beserta semua
pengajar memilki banyak waktu bagi mereka yang kesulitan membaca
kitab kuning, saya terutama sebagai pengasuh memilki banyak waktu
bagi mereka bertanya apapun dan kapanpun yang berhubungan dengan
kesulitan membaca kitab kuning, biasanya anak-anak ke saya bertanya
kosa-kata yang sulit atau minta pendalam makna yang masih belum
dimengerti, saya juga selalu memberikan waktu tiap malam habis
mereka diniyah untuk saling bertukar pikiran atau minta bimbingan
belajar lagi®

Informasi yang serupa juga didapatkan dari bapak Baidlowi sebagai guru

fikih yang menjelaskan perannya sebagai fasilitator.
Semua guru memang seharusnya menjadi fasilator bagi peserta
didiknya, begitupun saya sebagai fasilitator ya memfasilitasi peserta
didik dalam proses belajarnya, dimana saya menyediakan diri untuk

para peserta didik bertanya masalah yang dihadapi berkaitan dengan
belajar membaca kitab kuning, memang yang saya rasa mereka belum

8 Ahmad Ihsan, wawancara, MAN 1 Jember, 04 April 2019.
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sepenuhnya bisa dilepas membaca kitab namun mereka memilki niat

yang kuat sehingga mereka banyak belajar dari teman-teman yang

lain®

Berdasarkan pernyataan dari beberapa informan tersebut bahwa peran
guru sebagai fasilitator di MANPK Jember terlaksana dengan baik, seperti yang
telah disampaikan diatas bahwa penggunaan kurikulum 2013 berbasis kitab
kuning didalamnya proses belajar mengajar memang mengharuskan guru hanya
sebagai fasilitas saja. Peran guru sebagai fasilitator sangat membantu para
peserta didik menghadapi masalah membaca kitab kuning, dengan kata lain guru
harus siap siaga membantu persoalan-persoalan yang terjadi didalam proses
belajar mengajar terutaman dalam problem membaca kitab kuning, informasi
yang didapat telah dapat dilihat bahwa bentuk fasilitas yang diberikan oleh
seorang guru merupakan waktu yang sangat banyak, di manapun dan kapanpun
guru selalu siap membantu kesulitan-kesulitan maupun pertanyaan-pertanyaan
peserta didik yang berkaitan dengan proses belajar mengajar.

Informasi yang lain juga ditambahkan oleh bapak Jamanhuri selaku
penanggung jawab pelaksanaan program kegamaan tersebut, yakni sebagai
berikut.

Guru memang harus siap siaga memfasilitasi peserta didik dalam proses

belajar mengajar, makanya kami semua menggunakan metode

membaca kitab yang berbeda, contohnya saya biasa menggunakan
metode sorogan mapun bendongan dalam membaca kitab, ada juga
guru yang menggunakan metode permainan seperti bapak Suwardi dan
pak Ikhsan, saya kurang mengerti metode apa yang digunakan mereka,

tapi saya rasa dengan metode yang sedemikian rupa agar supaya peserta
didik tertarik belajar membaca kitab, kami juga mengadakan seminar

8 Baidlowi, wawancara, MAN 1 Jember, 09 April 2019.
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dan pelatihan untuk peserta didik, saya rasa itu bentuk fasilitas yang
cukup baik, dengan adanya seminar dan pelatihan yang mendatangkan
alumni-alumni MANPK yang sudah berhasil akan memotivasi peserta
didik untuk terus semangat belajarnya, terlebih dari itu semua fasilitas
yang kami berikan adalah waktu sebanyak mungkin untuk peserta didik
bertanya apapun tentang kesulitannya membaca kitab, toh sekarang
pembelajarannya bukan hanya berpacu pada guru (teacher centered)
akan tetapi perpacu pada siswa (student centere)®

Informasi yang serupa juga disampaikan oleh salah satu guru bahasa
arab bapak Ta’ip yakni sebagai berikut.

Peran guru sebagai fasilitator memang sangat membantu peserta didik
mengatasi masalah-masalah yang dihadapi, fasilitas yang saya berikan
saya rasa sama seperti yang lain yakni waktu sebanyak mungkin
mendengarkan keluh kesah peserta didik, terutama untuk mereka yang
merasa kesulitan belajar membaca kitab kuning maka dalam hal ini
saya akan membantu sekaligus membimbing peserta didik belajar
membaca kitab kuning dengan cara membiasakan mereka
mengahafalkan kosa kata (mufrodat) minimal 1 hari 20 kosa Kata,
bisanya mereka setoran ke saya, saya juga membiasakan mereka
berlatih dengan temannya berpasangan 2 orang untuk saling
mengoreksi bacaan baca kitabnya, satu yang baca bahasa arabnya
satunya yang memaknai, begitu sebaliknya, itu dilakukan agar supaya
mereka terbiasa dengan bacaan kitab dan tahu kesalah-kesalah
membaca kitab dan bentuk fasilitas yang saya berikab merupakan
pembetulan bagi peserta didik yang masih kurang tepat bacanya dan
memaknaninya®®

Berdasarkan pernyataan dari kedua informan tersebut yang menyatakan
bahwa peran guru sebagai fasilitator dalam mengatasi program membaca kitab
kuning di MANPK Jember yakni berupa waktu yang sanngat banyak untuk
mereka bertanya dan penggunaan metode yang tepat dalam proses belajar
mengajar, di mana metode yang menarik akan menentukan keberhasilan

pencapaian pembelajaran. Metode yang menarik juga harus difikirkan oleh para

% Jamanhuri, wawancara, MAN 1 Jember, 10 April 2019.
% Ta’ip, wawancara, MAN 1 Jember, 09 April 2019.
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guru terutama dalam mata pelajaran yang menggunakan kitab kuning sebab
seperti yang penulis tahu kitab kuning merupakan kitab yang tidak memilki
harakat dan jika salah memberikan harakat juga akan salah memaknai Kitab
tersebut, maka dari itu metode yang digunakan harus menarik perhatian peserta
didik terhadap kitab kuning agar supaya tujuan dari pembelajarn tersebut dapat
terealisasikan sesuai dengan semestinya. Hal ini juga sesuai dengan informasi
yang diberikan oleh siswi kelas XI di MAPK Jember, yakni sebagai berikut.
biasanya kalau pak Suwardi ngajar kitab di kelas awalnya hanya imlak
saja, gurunya yang membacakan kitab kami yang menulis harakat dan
maknanya, lalu ditambah dengan kocokan, saya sih gatau metode apa
yang digunakan tapi pada saat pelajaran setelah guru menjelaskan untuk
tahu pemahaman kami sampai mana baca kitabnya, guru mengacak
nama siswi didalam botol lalu nama yang keluar disuruh baca baris
berikutnya, begitu seterusnya®’

Beberapa informasi yang telah disampaikan oleh beberapa informan,
dapat dipahami bahwa peran guru sebagai fasilitaor dapat menunjang
keberhasilan proses belajar mengajar, metode yang digunakan harus tepat sesuai
dengan kebutuhan siswa dalam mengatasi problem membaca kitab kuning tidak
hanya itu saja, waktu sebanyak mungkin yang diberikan oleh guru dalam
melakukan tugasnya sebagai fasilitator juga sangat membantu mereka dalam

bertanya banyak hal mengenai hal yang masih belum dipahami ataupun

kesulitan memaknai bacaan kitab.

8 |snaini Maulidia Annisa, wawancara, MAN 1 Jember, 27 April 2019.



C. Pembahasan dan Temuan

pelajaran 2018/2019. Data yang diperoleh yaitu berupa informasi dari informan dan

hasil observasi peneliti. Adapun temuan-temuan yang didapat dari lapangan adalah

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di MANPK Tahun

sebagai berikut.

Tabel 2.1
Daftar Temuan

No. Fokus Penelitian Temuan Penelitian
1. | Peran Guru Sebagai Pengajar | Tugas guru sebagai pengajar di
Dalam  Mengatasi ~ Problem | MANPK ini adalah mengajari para
Membaca Kitab Kuning Di | peserta didik ilmu keagamaan yang
MANPK Jember Tahun | banyak akan tetapi disini penulis
Pelajaran 2018/2019 memfokuskan membaca kitab kuning,
problem membaca kitab kuning akan
dibantu oleh para guru disana sesuai
perannya sebagai pengajar yang
mengharuskan membantu siswa dari
yang tidak bisa menjadi bisa dengan
cara mengenalkan tata cara yang baik
dan benar membaca kitab kuning.
Melakukan pembelajarn yang terus
menerus dan pendalaman makna agar

mereka terbiasa dan tidak lupa
2. | Peran Guru Sebagai Pembimbing | Peran guru sebagai pembimbing dalam
Dalam  Mengatasi ~ Problem | mengatasi problem membaca kitab
Membaca Kitab Kuning Di | kuning di MANPK Jember adalah guru




MANPK Jember Tahun

Pelajaran 2018/2019

Peran Guru Sebagai fasilitator

Dalam  Mengatasi  Problem
Membaca Kitab Kuning Di
MANPK Jember Tahun

Pelajaran 2018/2019

harus membimbing peserta didik
kitab

langkah-langkah yang benar seperti

membaca kuning  dengan

membagi peserta didik menjadi

beberapa  kelompok dan  setiap
kelompok diberikan 1 tutor, atau bisa

juga belajar dengan teman sejawat.

di
MANPK Jember adalah seorang guru

Peran guru sebagai fasilitaor
merupakan fasilitas yang terbaik dalam
proses belajar mengajar, dengan cara
menyediakan diri untuk pesrta didik
bertanya tentang problem membaca
kitab, metode yang digunakan juga
harus sesuai dengan kebutuhan peserta
didik dan waktu sebanyak mungkin
yang diberikan oleh guru untuk
membantu kesulitannya dalam proses

belajar mengajar.
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Peran Guru Sebagai Pengajar Dalam Mengatasi Problem Membaca Kitab

Kuning Di MANPK Jember Tahun Pelajaran 2018/2019

Peran guru sebagai pengajar di MANPK Jember dalam mengatasi

probelm membaca kitab kuning ini telah dipaparkan dalam penyajian data,

seperti yang telah dijelaskan bahwa guru bertanggung jawab didalam

keberhasilan pembentukan pengetahuan peserta didik, memilki tanggung jawab
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dan hak untuk melaksanakan proses belajar mengajar dan menjadikan awalnya
yang masih belum paham menjadi paham dan mengerti.

Kurikulum yang di gunakan MANPK Jember sama seperti kurikulum
pada sekolah formal akan tetapi penerapannya di kombinasikan dengan pondok
pesantren salaf, yaitu menggunakan kurikulum 2013 berbasis kitab kuning.
Pembelajaran yang diberikan di MANPK sendiri tidak jauh berbeda dengan
pondok pesantren salaf di dalamnya sama menggunakan kitab kuning,
pembelajaran awalnya, pada 6 bulan pertama adalah pembekalan membaca
kitab kuning menggunakan kitab Ringkasan Teori Dasar IlImu Nahwu, Tanya
Jawab Nahwu & Sharaf, dan Aplikasi I’rab yang bekerja sama dengan pondok
pesantren Al-bidayah, lalu setelah itu belajar hingga tuntas ilmu nahwu dan
sharaf, dilanjut dengan qowait dan belajar memaknai kitab dengan
menggunakan metode hafalan.

Peran guru sebagai pengajar dalam mengatasi problem membaca kitab
kuning yakni dengan menggunakan proses pembelajaran yang runtun, berikan
pembekalan dan pembiasaan-pembiasaan membaca kitab kuning, pendelaman
materi juga sangat diperlukan agar mereka terbiasa dan tidak lupa, memberikan
kosa kata (mufrodat) sebanyak mungkin agar pengetahuan kosa kata bahasa
Arab semakin banyak dan menambah pengetahuan yang tentang membaca
kitab kuning bagi peserta didik berupa pembekalan teori dasar membaca kitab
dan nahwau sharaf dll yang telah diajarkan. 4 komponen yang harus dikuasi

oleh peserta didik dalam berbahasa arab yaitu kemampuan membaca kitab, ada
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kemampuan percakapan, kemampuan gramatika, dan kemampuan menulis.
Pembelajaran yang dilakukan dalam program keagamaan ini sama seperti
sekolah lainnya di dalam kelas masuk jam 6.30 WIB sampai jam 14.45 WIB,
akan tetapi dilanjut pembelajaran diniyah sore dan malam di mushollah atau
bisa juga didalam kelas, sesuai dengan kondisi di sana.

Hal ini sesuai dengan peran guru sebagai pengajar, menurut oemar
hamalik bahwa guru bertugas membina perkembangan pengetahuan, sikap, dan
ketrampilan.®

Guru yang sadar akan tugasnya sebagai pengajar tidak akan semerta-
merta hanya mentransfer ilmunya saja akan tetapi membina pengetahuan, sikap
dan keterampilan yang dimilki peserta didik, maka seorang guru sebelum
mengajar akan membuat perencanaan yang berupa rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) terlebih dahulu dan membangun semangat belajar peserta
didik.

Hal ini sesuai dengan Sebagai pengajar (intruksional) menurut abdul
mujib, yang bertugas merencanakan program pengajaran dan pelaksanaan
program yang telah disusun serta mengakhiri dengan pelaksanaan penilaian
setelah program dilakukan®®

Proses pembelajaran yang dilaksanakan di MANPK dalam merancang
pembelajar yang menyesuaikan proses belajar membaca kitab, di mana proses

tersebut dengan cara pengenalan nahwu sharaf, menghafalkan materi nahwu

8 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, 124.
8 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan, 87.
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sharaf, penerapan yang dilaksanakan langsung mempraktikan membaca kitab
kuning. Metode yang digunakan juga disesuaikan dengan kebutuhan peserta
didik.
Peran Guru Sebagai Pembimbing Dalam Mengatasi Problem Membaca
Kitab Kuning Di MANPK Jember Tahun Pelajaran 2018/2019

Peran guru sebagai pembimbing dalam mengatasi problem membaca
kitab kuning di MANPK Jember yakni peran guru sebagai pembimbing
merupakan peran yang sangat penting yang dimiliki oleh seorang guru,
membimbing merupakan proses pembelajaran didalmnya berisi bagaimana
seorang guru membimbing jalannya proses belajar mengajar di dalam kelas,

Peran yang telah dilakukan oleh guru MANPK dalam mengatasi
problem membaca kitab kuning yakni dengan cara membagi siswa menjadi 4
kelompok, setiap kelompok berisi 24 siswa dan mendapatkan 1 tutor bagi
setiap kelompok belajar, fungsi tutor tersebut adalah membimbing peserta
didik yang mengalami kesulitan mengharokati, memaknai, nahwu sharaf dan
lain sebagainya yang berhubungan dengan kitab kuning. Tidak hanya itu
pemberian motivasi yang menguatkan mereka untuk terus belajar membaca
kitab kuning juga sangat sering dilakukan oleh guru disana denga tujuan agar
mereka tetap semangat belajar membaca kitab kuning, ditambah lagi dengan
memperbanyak kosa kata (mufrodat) agar memudahkan penguasaan makana
kitab. Hal ini sesuai dengan penjelasan Hisyam Zaini yeng mengibaratkan

guru sebagai guide.



90

Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan (guide), yang
berdasarkan pengetahuan dan pengalammnya bertanggung jawab atas
kelancaran perjalanan itu. Dalam hal ini, istilah perjalanan tidak hanya
menyangkut fisik akan tetapi juga menyangkut mental, kreatifitas, moral, dan
spiritual yang lebih dalam dan kompleks. sebagai pembimbing, guru memiliki
berbagai hak dan tanggung jawab dalam setiap perjalanan yang direncanakan
dan dilaksanakannya.*

3. Peran Guru Sebagai Fasilitator Dalam Mengatasi Problem Membaca
Kitab Kuning Di MANPK Jember Tahun Pelajaran 2018/2019

Guru merupakan sosok yang tidak bisa dipisahkan dalam semua lini
kehidupan. Guru dapat dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan seseorang,
bagaimana seoarang guru memberikan pelajaran akan berpengaruh terhadap
pembentukan karakter peserta didik.

Sebagai fasilitator, guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang
memungkinkan kemudahan dalam kegiatan belajar anak didik. Lingkungan
belajar yang tidak menyenagkan, suasana ruang kelas yang pengap, meja dan
kursi yang berantakan, fasilitas belajar yang kurang tersedia, menyebabkan
anak didik malas belajar. olen karena itu, menjadi tugas guru bagaimana
menyediakan fasilitas, sehingga akan tercipta lingkungan belajar yang
menyenagkan bagi peserta didik.™*

Hal ini sesuai dengan temuan melalui observasi dan wawancara

mengenai peran guru sebagai fasilitator dalam mengatasi problem membaca

% Hisyam Zaini, Dkk, Strategi Pembelajarn Aktif (Yogyakarta: CTSD IAIN Sunan Kalijaga, 2002), 8.
® Hasan Basri, Filsafat Pendidikan Islam, 85.
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kitab kuning di MANPK Jember bentuk fasilitas yang diberikan berupa waktu
yang disediakan oleh guru di manapun dan kapanpun peserta didik bertanya
tentang masalah yang dihadapi dalam proses belajar membaca kitab kuning,
serta membangun metode belajar yang menyenagkan agar supaya menarik dan
mudah dipahami oleh peserta didik, metode yang digunakan dalam membaca
kitab seperti metode bendongan, sorogan, dan permaian. Metodo bendongan
merupakan proses belajar membaca Kitab secara bersama-sama, guru
membacakan, menerjemahkan, dan menjekaskan maksut dari isi kita kuning
yang sedang dipelajari peserta didik hanya mendengarkan, menyimak, dan
mencatat apa yang yang disampaikan oleh peserta didik, lalu dilanjut dengan
metode sorogan, dimana peserta didik diwajibkan menguasai cara pembacaan
dan terjemahan secara tepat dan di simak oleh guru. metode permaian yang di
lakukan guru di MANPK dengan diadakan kocokan nama siswa yang akan
maju membaca dan menerjemahkan lanjutan membaca kita kuning yang telah
di jelaskan oleh guru. Pembelajaran yang dilakukan di MANPK tidak lagi
berpusat pada guru (teacher centered) akan tetapi berpusat pada peserta didik
(student centered), guru hanya memfasilitasi peserta didik melakukan
pembelajaran tapi masih tetap diawasi oleh guru, guru hanya membantu dan
meluruskan apa-apa yang Kkeliru dalam pemahaman makana maupun
harakatnya, guru juga hanya menjelaskan materi yang belum diketahui oleh

peserta didik.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dari hasil penelitian yang berjudul peran guru mengatasi
problem membaca kitab kuning di Madrasah Negeri program kegamaan Jember
tahun pelajaran 2018/2019, dapat disimpulkan bahwa peran guru dalam skripsi kali
ini memfokuskan peran guru ada 3, yakni peran guru sebagai pengajar, pembimbing,
dan fasilitator.

1. Peran guru sebagai pengajar dalam mengatasi problem membaca kitab kuning di
MANPK Jember yakni berupa pengenalan tata cara membaca kitab kuning yang
baik dan benar menggunakan kitab Tanya Jawab Nahwu & Sharaf, Ringkasan
Teori Dasar Ilmu Nahwu yang bekerja sama dengan pondok pesantren Al-
bidayah, dan juga melakukan melakukan latiahan-latihan yang terus menerus
agar peserta didik terbiasa membaca kitab kuning dan memaknainya, dengan
begitu peserta didik akan semakin paham kata perkata yang ada didalmnya,
ditambah lagi dengan menghafalkan kosa kata (mufrodat) sebanyak mungkin.
Pembelajaran yang dilakukan untuk KBM aktif di dalam kelas, setelah itu
dininyah sore dan malam dilakukan di mushollah.

2. Peran guru yang kedua sebagai pembimbing dalam mengatasi problem membaca
kitab kuning di MANPK Jember yakni dengan cara guru memiliki tugas
membimbing peserta didik membaca kitab kuning dengan langkah-langkah yang

benar seperti membagi peserta didik menjadi 4 kelompok belajar, setiap
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kelompok berisi 24 peserta didik dan 1 tutor belajar, serta memberikan motivasi-
motivasi yang membangun agar supaya mereka semangat delam belajarnya, dan
juga melakukan pembelajaran dengan teman sejawat.

Peran guru yang ketiga sebagai fasilitaor dalam mengatasi problem membaca
kitab kuning di MANPK Jember yakni, seorang guru merupakan fasilitas yang
terbaik dalam proses belajar mengajar, seperti menyediakan diri dan
memberikan waktu untuk para peserta didik bertanya tetang kesulitan membaca
kitab, metode yang digunakan juga harus sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Guru juga memberikan fasilitas berupa kitab-kitab yang menunjang pembelajara,
tidak hanya itu pembelajaran juga berpusat pada peserta didik maka guru hanya

mengawasi dan memberikan arahan-arahan dalam proses belajar mengajar.

B. Saran

1.

Seleksi yang dilakukan untuk masuk ke program Keagamaan seharusnya lebih
diperketat lagi sehingga anak-anak yang memang masuk di MANPK tersebut
memang dari latar belakang yang pendidikannya bisa kitab.

Peran guru pembimbing juga lebih ditekankan lagi dalam evaluasi keberhasilan
peserta didik membaca kitab kuning agar anak kelas XI dan X yang masih belum
bisa membaca kitab agar segera bisa, untuk supaya output MANPK sudah
terjamin kualitas membaca kitabnya.

Target yang memang harus dilakukan MANPK seperti penggunaan 2 bahasa

supaya segera trealisasikan dengan baik.
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MATRIK PENELITIAN

JubDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODROEOS!
PENELITIAN FOKUS PENELITIAN

Peran Guru 1. Peranguru 1. Guru sebagai 1. Informan: . Pendekatan Fokus Penelitian :

Mengatasi Problem pengajar a. Kepala sekolah Penelitian: 1. Bagaimana peran guru sebagai
Membaca Kitab b. Guru Aliyah Kualitatif Deskriptif pengajar dalam mengatasi problem
Kuning Di Madrasah c. Waka kurikulum | 2. Jenis Penelitian: peserta didik membaca Kitab
Aliyah Negeri d. Waka kesiswaan Kualitatif kuning di madrasah aliyah negeri
Program Keagamaan 2. Guru sebagai e. Peserta didik Deskriptif program keagamaan (MANPK)
Jember Tahun pembimbing MANPK . Lokasi Penelitian: jember tahun pelajaran 2018/2019?
Pelajaran 2018/2019 2. Dokumentasi Madrasah Aliyah . Bagaimana peran guru sebagai

2. Problem
membaca
kitab kuning

3. Guru sebagai
fasilitator

3. Kepustakaan

Negeri Program
Keagamaan

. Metode pengumpulan

data:

a. Observasi,

b. Interview,

c. Dokumentasi.

. Tehnik analisis data:

a. Kondensasi data,
b. Penyajian data,
c. Kesimpulan.

. Validitas data:

Triangulasi Sumber
dan teknik.

pembimbing dalam  mengatasi
problem peserta didik membaca
kitab kuning di madrasah aliyah
negeri program keagamaan
(MANPK) jember tahun pelajaran
2018/2019?

. Bagaimana peran guru sebagai

fasilitator dalam mengatasi
problem peserta didik membaca
kitab kuning di madrasah aliyah
negeri program keagamaan
(MANPK) jember tahun pelajaran
2018/2019?




A.

PEDOMAN PENELITIAN

Interview

Menggunakan metode interview, peneliti ingin mendapatkan data berupa:

1.

Peran guru sebagi pendidik dalam mengatasi problem membaca kitab
kuning di Madrasah Negeri program kegamaan Jember tahun pelajaran
2018/20109.
Peran guru sebagi pengajar dalam mengatasi problem membaca kitab
kuning di Madrasah Negeri program kegamaan Jember tahun pelajaran
2018/20109.
Peran guru sebagi pembimbing dalam mengatasi problem membaca kitab
kuning di Madrasah Negeri program kegamaan Jember tahun pelajaran
2018/20109.
Peran guru sebagi fasilitator dalam mengatasi problem membaca kitab
kuning di Madrasah Negeri program kegamaan Jember tahun pelajaran
2018/20109.

Observasi

Menggunakan metode observasi, peneliti ingin mendapatkan data berupa:

1.
2.

Letak geografis MAN 1 Jember

Proses pelaksanaan belajar mengajar di MANPK Jember

Dengan pedoman interview sebagai berikut:

1.
2.

Bagaimana proses belajar mengajar di MANPK?

Apa saja kitab yang digunakan di MANPK dalam proses belajar
mengajar?

Metode apa yang digunakan dalam membaca kitab di MANPK Jember?
mengapa menggunakan metode tersebut?

Apa saja masalah-masalah yang dialamai peserta didik dalam membaca
kitab kuning?



10.

11.

12.

ikt

14.

15,

16.

17.

18.

19.

20.

Bagaimana cara guru dalam mengatasi masalah-masalh yang ada
tersebut?

kurikulum apa yang dgunakan di MANPK?

Mengapa menggunakan kurikulum tersebut?

Bagaimana peran guru sebgai pendidik dalam mengatasi problem
membaca kitab kuning di MANPK?

Bagaimana peran guru sebgai pengajar dalam mengatasi problem
membaca kitab kuning di MANPK?

Bagaimana peran guru sebgai pembimbing dalam mengatasi problem
membaca kitab kuning di MANPK?

Bagaimana peran guru sebgai fasilitator dalam mengatasi problem
membaca kitab kuning di MANPK?

Apa saja yang diperhatikan guru dalam meningkatkan keberhasilan
membaca kitab kuning?

Bentuk fasilitats seperti apa yang diberikan oleh seorang guru dslam
mengatasi problem membaca kitab kuning?

Bentuk bimbingan sperti apa yang dilakukan guru dalam mengatasi
problem membaca kitab kuning?

Siapa saja yang bersangkutan dalam menentukan keberhasilan membaca
kitab kuning di MANPK?

Apa saja perubahan yang terlihat dalam pembentukan akhlak siswa?
Siapakah yang berperan sebagai pengawas?

Apa saja yang dilakukan guru dalam meningkatkan keberhasilan
membaca kitab kuning?

Apakah peran guru yang telah dilaksankan di MANPK bisa dikatakan

berhasil dalam mengatasi problem membaca kitab kuning?

Dokumentasi

Menggunakan metode dokumentasi, peneliti ingin mendapatkan data berupa:
1. Sejarah MAN 1 Jember
2. Struktur organisasi MAN 1 Jember tahun pelajaran 2018/2019



N o o~ w

Keadaan sarana pras

Kondisi guru dan staf

Kurikulum pembelajaran MANPK Jember
Jumlah siswa MANPK Jember

Struktur organisasi MANPK Jember
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JURNAL PENELITIAN

PERANAN GURU MENGATASI PROBLEM MEMBACA KITAB

KUNING DI MADRASAH ALIYAH NEGERI PROGRAM KEGAMAAN

TAHUN PELAJARAN 2018/2019

No Tanggal Kegiatan Paraf
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) Obsevasi dan interview dengan guru
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pengajar tafsir % :
Obsevasi dan interview dengan guru -
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‘ Obsevasi dan interview dengan waka / it
6 |10 April 2019 _ w”
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. ya
) Interview dengan wali kelas XI dan siswa N
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kelas XI MANPK
8 |24 April 2019 | Interview dengan Kepala MAN 1 Jember Wh/
9 |27 April 2019 | Interview dengan siswa kelas XI ﬁ_b,o E/:"U(
7
10 | 30 April 2019 | Mengurus surat selesai penelitian é,

Jember, 30 April 2019
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Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
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Nama . Hanifah Nur Jannah
NIM . T20151191
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Jurusan . Pendidikan Islam

Prodi . Pendidikan Agama Islam

Jntuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai “peran guru mengatasi problem
membaca kitab kuning di madrasah aliyah negeri program keagamaan
ember tahun pelajaran 2018/2019" selama 30 (tiga puluh) hari di lingkungan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masyarakat luas mengenal madrasah sebagai lembaga pendidikan keagamaan.
Pemahaman masyarakat ini tidak sepenuhnya salah mengingat awal mulanya madrasah
dibangun untuk menyediakan pendidikan bagi masyarakat yang ingin mendalami agama
Islam. Dalam perkembangannya, madrasah mengalami transformasi seiring dengan
perkembangan sosial, politik, dan budaya masyarakat Indonesia. Dewasa ini, madrasah
telah bertransformasi layaknya sekolah.

Walaupun demikian, madrasah tidak meninggalkan ciri khasnya sebagai lembaga
pendidikan yang concern pada pendidikan agama. Untuk menampung keinginan sebagian
masyarakat yang menghendaki pendidikan keagamaan, madrasah melakukan diversifikasi
program. Salah satunya adalah madrasah keagamaan pada jenjang aliyah. Madrasah
Aaliyah Program Keagamaan mempersiapkan alumninya sebagai input bagi perguruan
tinggi program studi keagamaan baik di dalam maupun luar negeri atau sebagai pengatur
muda di bidang agama.

Pada era Menteri Agama dijabat oleh Munawir Syadzali, pernah dibuka Madrasah

Aliyah Program Khusus (MAPK) dengan keahlian di bidang agama yang ditunjang oleh
kemampuan berbahasa Arab dan bahasa Inggris sangat baik. Walaupun jumlahnya sangat
sedikit, alumni program ini diakui memiliki kompetensi yang sangat menonjol dibanding
dengan lulusan madrasah aliyah pada umumnya. Alumninya yang kini berusia 30-40 an
tahun banyak yang memiliki karir menonjol di berbagai bidang.
Seiring dengan perkembangan pendidikan, MAPK telah berakhir. Sekarang ini yang
tersedia adalah madrasah aliyah dengan Peminatan Keagamaan. Sebagaimana madrasah
aliyah program IPA, IPS, atau Bahasa, madrasah aliyah Program Keagamaan pada
hakikatnya adalah madrasah aliyah reguler dengan tambahan penguatan di bidang agama.
Data dewasa ini tercatat bahwa madrasah aliyah yang memiliki Program Keagamaan
sebanyak 765 baik negeri maupun swasta.

Berdasarkan kenyataan di atas, sebagai bentuk afirmasi dan sekaligus
mengembangkan Program Keagamaan yang mulai ditinggalkan masyarakat, Direktorat
Jenderal Pendidikan Islam melalui Direktorat Pendidikan Madrasah menyelenggarakan
Madrasah Aliyah Program Keagamaan.

B. Tujuan
MA Program Keagamaan bertujuan untuk:
1. Menghasilkan peserta didik yang kompeten dalam bidang keagamaan (Tafaqquh fiddin);
2. Menghasilkan peserta didik yang kompeten dalam bidang kebahasaan asing (minimal
Bahasa Arab dan Bahasa Inggris)
3. Menghasilkan peserta didik yang kompeten dalam bidang wawasan dan khazanah
keislaman;



C. Outpur
Output MA Program Keagamaan ini adalah menyiapkan kader ulama yang berwawasan
keislaman, keindonesiaan dan kemoderenan.

D. Sasaran Program
Sasaran MA Program Keagamaan adalah peserta didik yang telah lulus dari MTs/SMP
dan sederajat, yang telah terdaftar sebagai peserta didik baru di madrasah aliyah dengan
pilihan peminatan keagamaan.

E. Profil Lulusan
Profil lulusan MA Program Keagamaan adalah:
Beriman, bertakwa, berakhlak mulia;
Berwawasan kebangsaan dan ke-Indonesia-an;
Menguasai dasar-dasar ilmu keislaman;
Menguasai kitab kuning (al-kutub al-turats);
Terampil berbahasa Indonesia, Arab, dan Inggris;
Terampil menggunakan teknologi informasi dan komunikasi;
Cakap, berpikir kritis, peduli, kreatif, dan inovatif;
Memiliki jiwa kepemimpinan dan kewirausahaan yang kuat;
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BAB II
PENYELENGGARAAN PROGRAM KEAGAMAAN

A. Kedudukan Program Keagamaan di Madrasah

Program Kagamaan di Madrasah Aliyah merupakan program tambahan pelajaran
keagamaan dalam bentuk pendalaman minat keagamaan yang diberikan kepada peserta
didik yang mengambil peminatan keagamaan. Oleh karena itu, Madrasah aliyah
penyelenggara program keagamaan ini menggunakan struktur kurikulum yang berlaku di
Madrasah Aliyah pada umumnya dengan tambahan pendalaman minat keagamaan.

Program keagamaan yang diselenggarakan di Madrasah Aliyah masuk dalam beban
belajar/struktur kurikulum Madrasah Aliyah pada mata pelajaran keagamaan dan untuk
Madrasah Aliyah Penyelenggara Program Keagamaan ditambah materi pendalaman minat
keagamaan dengan jumlah jam per minggu 8 jam pelajaran. Apabila dipandang bahwa dari
alokasi beban belajar tersebut masih perlu tambahan sesuai kebutuhan, maka Madrasah
dapat menambah sesuai kondisi madrasah masing-masing. Pelaksanaan Program
Keagamaan di Madrasah Aliyah ini diberikan selama 3 tahun pembelajaran.

B. Penyelenggara Program Keagamaan
1. Madrasah Penyelenggaraan Program Keagamaan adalah Madrasah Aliyah Negeri atau
Swasta yang memenuhi persyaratan dan ditetapkan oleh Direktur Jenderal Pendidikan
Islam Kementerian Agama RI.
2. Madrasah Aliyah Penyelenggara Program Keagamaan wajib memiliki asrama sebagai
tempat tinggal peserta didik selama mengikuti pendidikan di madrasah.

C. Peserta Didik Program Keagamaan
1. Peserta didik program keagamaan adalah peserta didik X, XI dan XI1 yang
mengambil Peminatan Keagamaan.
2. Peserta didik kelas X, X1 dan XII program keagamaan wajib mengikuti pendalaman
minat keagamaan.
3. Seluruh peserta didik MA Program Keagamaan wajib tinggal di asrama madrasah.



BAB 111
KURIKULUM DAN PEMBELAJARAN

A. Struktur Kurikulum

Madrasah Aliyah Program Keagamaan melaksanakan kurikulum nasional yang
ditetapkan oleh pemerintah yang dimodifikasi sesuai dengan visi, misi, tujuan dan target
madrasah. Modifikasi kurikulum tersebut berupa penguatan konsep dasar penguasaan
ilmu keagamaan dan kebahasaan.

Secara umum struktur kurikulum MA Program Keagamaan mengacu pada
Kurikulum 2013 (kurikulum nasional). Kurikulum MA Program Keagamaan merupakan
kurikulum terintegrasi, sehingga kurikulumnya meliputi pembelajaran siang dan malam
hari.

Struktur Kurikulum MA Program Keagamaan

ALOKASI WAKTU

MATA PELAJARAN PER MINGGU

X Xl Xl

Kelompok A (Umum)

1 Pendidikan Agama Islam

a.  Al-Quran Hadis 2 2 2
b.  Akidah Akhlak 2 2 2
c.  Fikih 2 2 2
d.  Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2
2 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2
3 Bahasa Indonesia 4 4 4
4 Bahasa Arab 4 2 2
5 Matematika 4 4 4
6 Sejarah Indonesia 2 2 2
7 Bahasa Inggris 3 3 3
Kelompok B (Umum)
1 Seni Budaya * 2 2 2
2 Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 3 3 3
3 Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2
4 Muatan lokal ** 2 2 2

Jumlah Jam Kelompok A dan B Per Minggu 36 34 34

Kelompok C (Peminatan)

Peminatan Keagamaan

1 Tafsir - Imu Tafsir 2 3 3
2 Hadis - llmu Hadis 2 3 3
3 Fikih - Ushul Fikih 2 3 3
4 lImu Kalam 2 2 2
5  Akhlak 2 2 2




6 Bahasa Arab

Pendalaman Minat dan Lintas Minat

1 Pendalaman Minat Keagamaan

8 6 6

Jumlah Alokasi Waktu Per-Minggu

56 56 56

Keterangan:

Y Mata pelajaran Seni Budaya dapat memuat Bahasa Daerah

“*) Muatan Lokal bersifat fleksibel sesuai

kebutuhan dan kondisi

masing-masing Madrasah untuk mendukung program keagamaan.

B. Materi Tambahan Program Keagamaan adalah:
1) Materi Dasar, yang terdiri dari: fikih, qur'an-hadis, akhlak, tauhid, sejarah Islam, dan
bahasa (Arab dan Inggris)

2) Materi Pendalaman Minat terdiri dari: usul fikih, ulum al-Qur’an, ulum al-hadis, ilmu
bahasa (nahwu, saraf, balagah), mantik/falsafah/kalam.

Bahan-bahan /referensi untuk pelajaran MA Program Keagamaan:

Mata Kelas X Kelas XI Kelas XII
Pelajaran
Tauhid Agidatn! Awam Al-Khusunul Al-Khusunul Hamidiyah
Hamidiyah
Akhlak Maw’izhatul Maw'izhatn! Mu'minin, | Maw'izhatul M minin,
Muminin, Ta'limul Ta’limul mutaallim Ta’limul mutaallim
mutaallim
Ilmu Tafsir Buku Teks: Tafsir wa | Buku Teks: Tafsirwa | Buku Teks: Tafsir wa
Ulumuh Ulumuh Ulumuh
[lmu Tafsir karya Mabahits fi Ulumil Mabahits fi Ulumil
Syaikh Mahmud QOur'an (Subbi as-Salih) | Qur'an (Subhi as-Salih);
Termas Al-ltgan (As-Suyuti)
Tafsir Tafsir Jalalain; Tafsir | Tafsir Al-Maraghi; Tafsir Al-Manar;
Al-Maraghi; Interpreting Quran Interpreting Quran
(Abdul Halim) (Abdul Halim)
The Holly Quran: Text, | The Holy Quran: Text,
Translation and Translation and
Commentary (Abdullah | Commentary (Abdullah
Yusuf Ali) Yusuf Ali)
The Message of Quran | The Message of Quran
(Muhammad Asad) (Muhammad Asad)
Ulum al-Hadis | Hadis wa Ulnmub Hadis wa Ulnmub Hadis wa Ulnmuh
al-Taisir fi Mustalah Ulumul Hadis (Subhi Manhaj Dhawin Nazhar
hadis (at-Tahhan) As-Shalih) (Termas)
Hadis Syarh Arbain Nawawi; | Riyadhus Salihin; Shahih Bukhori dan
Subulus Salam Nailul Autar Shahih Muslim
Usul Fikih Al-Bayan (Abdul Mahmud Yunus; Abdul Wahhab
Hamid Hakim) Abdul Wahhab Khallaf; Abu Zahrah
Al-Bayan al-Mubin Khallaf
(Abdul Hamid




Hakim)

Fikih Figih Sunnah Figh Figih Sunnah; Figh Bidayatul Mujtahid; teks
Islam wa Adillatuh Islam wa Adillatuh Inggris
(Wahbah az- (Wahbah az-Zuhaili);
Zuhaili); Buku bhs Inggris
Buku bhs Inggris
Sejarah Dhuha Islam (Ahmad | Dhuha Islam (Ahmad | Dhuha Islam (Ahmad
Amin) Amin) Amin)
Mantiq Sulam al-Munawwarah | Sulam al-Munawwarah | Sulam al-Munawwarah
Bahasa Arab Nahw al-Wadhih, Nahw al-Wadhih , Nahw al-Wadhih.

Buku grammar Arab
dalam bahasa Inggris

Buku grammar Arab
dalam bahasa Inggris

Buku grammar Arab
dalam bahasa Inggris

Bahasa Inggris

Grammer: Betty, Azar
Reading: Kisah-
kisah hikmah
pendek dan ringan
dalam bahasa Ingris,
seperti cerita Abu
Nawas atau
Nasruddin.

Writing: Daily
(Activities, Ideas, etc).

Grammer: Betty, Azar
Reading: Kisah-kisah
hikmah pendek dan
ringan dalam bahasa
Ingris, seperti cerita
Abu Nawas atau
Nasruddin.

Writing: Daily
(Activities, Ideas, etc).

Grammer: Betty, Azar
Reading: Kisah-kisah
hikmah pendek dan
ringan dalam bahasa
Ingris, seperti cerita
Abu Nawas atau
Nasruddin.

Writing: Daily (Activities,
Ideas, etc).

Bacaan Wajib

5 buku per semester
(dua biografi, tiga
novel/cerpen, salah
satu berbahasa

Inggris)

5 buku per semester
(dua biografi, tiga
novel, salah satu
berbahasa Inggris.

5 buku per semester
(dua biografi, tiga
novel, salah satu
berbahasa Inggris),
hanya pada semester
kelima.

D. Pengelolaan dan Waktu Pembelajaran

1.

Pengelolaan Pembelajaran

Pengelolaan pembelajaran MA program keagamaan dituangkan secara terpadu ke
dalam pembelajaran pada umumnya dalam bentuk:
a. Program Pembelajaran (Program Tahunan dan Program Semester);
b. Persiapan Pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan

Lembar Praktek Peserta Didik (Job Sheet).
c. Kegiatan pembelajaran meliputi tatap muka, praktik, dan mandiri.

Waktu Pembelajaran

a. Waktu belajar yang digunakan dalam program keagamaan per jam pelajaran
adalah 45 menit
b. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan di kelas X, XI dan XII

Pengaturan

jadwal

penyelenggara program keagamaan.

pelajaran keagamaan diserahkan kepada madrasah




E. Sistem Penilaian dan Sistem Evaluasi

1.

Penilaian

Sistem penilaian yang digunakan dalam program keagamaan adalah penilaian
berdasarkan Kurikulum 2013 (mengikuti ketentuan pemerintah).

Sistem Evaluasi

a. Dilaksanakan setiap Minggu, Tengah Semester, dan Akhir Semester

b. Jenis evaluasi dalam bentuk teori dan praktik

c. Setiap semester dilakukan laporan evaluasi pencapaian kompetensi

F. Standar Kompetensi Lulusan

1)

Penguasaan ilmu keagamaan didukung oleh kemampuan bahasa yang memadai.
Keilmuan keagamaan berfungsi sebagai pondasi dan dasar-dasar pengembangan
keilmuan lebih lanjut. Lulusan MA Program Keagamaan sudah mampu memahami
dan mendalami materi kitab-kitab dasar dalam bidang keagamaan, seperti akhlak,
tauhid, fikih, usul fikih, ulumul qurian, tafsir, hadis, mustalah hadis, mantik, sejarah,
dan bahasa (yang akan dijabarkan lebih lanjut di bagian materi kurikulum dan bahan
ajar).

Penguasaan bahasa: Indonesia, Arab, Inggris, dan bahasa asing lain baik tulis maupun
lisan.

Penguasaan teknologi informasi, terutama untuk pembelajaran. Kemampuan yang
dikuasai tidak sekedar sebagai pengguna pasif, tetapi lebih sebagai pengguna aktif yang
mampu memanfaatkan semua potensi dari setiap produk IT serta trik-trik untuk
memaksimalkan penggunaannya untuk menunjang pembelajaran dan pengembangan
keilmuan.



BAB IV
LAYANAN PENDIDIKAN KEASRAMAAN (MA’HADIY)

A. Tujuan
Pembinaan peserta didik di asrama bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai kesalehan,
kemandirian, kedisiplinan, tanggung jawab, kesederhanaan, dan keterampilan dalam rangka
mewujudkan visi, misi, tujuan, dan target MA Program Keagamaan.

B. Jenis Layanan

1.
2.

Layanan pembinaan peserta didik di asrama meliputi:

Pendidikan agama Islam;

Penguatan implementasi nilai-nilai keislaman yang terbuka, moderat, toleran, serta
berwawasan keindonesiaan; dan

Penguatan keterampilan hidup bermasyarakat.

C. Kurikulum Keasramaan (ma,hadiy)
Kurikulum  keasramaan disusun untuk menunjang tumbuhnya ruh keagamaan peserta
didik. Kurikulum tersebut meliputi: pembinaan akidah, syariah, dan akhlakul karimah
peserta didik serta keilmuan Islam sebagai bagian tafagquh fiddin.
Untuk lebih menjamin perkembangan peserta didik dalam menjalani kehidupan berasrama,
diperlukan pendampingan. Pendampingan tersebut dilakukan oleh pembina asrama.
Standar Kompetensi yang ditargetkan dalam Pembinaan Asrama adalah sebagai berikut.

a.

Terwujudnya siswa yang berkepribadian, memiliki landasan akidah yang kuat,
istiqgamah, berakhlakul karimah, dan mampu berkomunikasi dalam bahasa
internasional dengan indikator sebagai berikut:

1) Siswa memiliki pemahaman Islam yang kuat dan mampu menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

2) Siswa memiliki pemahaman nilai-nilai Al-Quran, hadis dan keilmuan Islam lainnya
sebagai bekal hidup.

3) Siswa memiliki pemahaman tentang ibadah dan muamalah  dan mampu
mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari.

4) Siswa memiliki pemahaman tentang sejarah perjuangan dan keteladanan
Rasulullah SAW dan para sahabat, keunggulan peradaban Islam serta kemajuan
ilmu pengetahuan dan peradaban Islam.

5) Siswa memiliki pengalaman yang integratif dalam sistem pengajaran dan
pembinaan kehidupan sosial dan keagamaan.

Terwujudnya kepribadian muslim dan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa

asing, dengan indikator-indikator sebagai berikut:

1) Terciptanya kehidupanyang menjunjung tinggi akhlakul karimah.

2) Penggunaan bahasa internasional dalam suasana akademik dan pembinaan
kehidupan sehari-hari.



D. Bentuk Pembinaan

Kurikulum pembinaan keagamaan (diniy) dan keasramaan (wa’hadiy) meliputi tiga hal, yaitu

pembinaan kehidupan keagamaan, pembinaan kehidupan keasramaan, dan pembinaan

kebahasaan
a. Kegiatan pembinaan kehidupan keagamaan di Madrasah Aliyah Program Keagamaan
dimaksudkan untuk mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi yang
mengedepankan nilai-nilai Islam, tradisi dan kultur bangsa.
b. subjek sasaran bidang ini adalah peserta didik Madrasah Aliyah Program Keagamaan,
yang dilaksanakan secara intensif oleh para guru yang berada dalam koordinasi ketua
program/peminatan keagamaan, yang didukung secara penuh oleh berbagai pihak
yang berada dalam lingkungan kampus madrasah.
c. Target
Target yang diharapkan dicapai dalam bidang pembinaan ini adalah sebagai berikut:
= Tersedianya calon pemimpin masa depan yang visioner yang mewujudkan nilai-
nilai kebangsaan dan keislaman yang kuat.

= Adanya sebuah pemahaman dan kesadaran yang inhern pada diri peserta didik
akan peranan dan tanggungjawabnya sebagai makhluk pengemban amanat sebagai
khalifatan fil ardh.

= Terciptanya kehidupan keseharian peserta didik di kampus Madrasah Aliyah
Program Keagamaan yang penuh dengan keteladanan.

E. Program Kegiatan

Semua program yang dilaksanakan di Madrasah Aliyah Program Keagamaan dalam bidang

pembinaan kehidupan keagamaan diarahkan pada upaya memunculkan kesadaran,

partisipasi, dan tanggungjawab pribadi peserta didik sebagai calon pemimpin masa depan.

Apalagi, peserta didik Madrasah Aliyah Program Keagamaan adalah orang-orang pilihan,

yang direkrut dengan menggunakan sistem yang bisa dipertanggungjawabkan. Adapun

program-program pembinaan keagamaan yang secara khusus dikembangkan di Madrasah

Aliyah Program Keagamaan adalah sebagai berikut:

a) Tahfidzhul Quran
Tahfizhul Quran atau hafalan al-Quran termasuk di antara program kegiatan
pembinaan kehidupan keagamaan yang pokok di Madrasah Aliyah Program
Keagamaan. Diharapkan agar para siswa setelah keluar dari madrasah mempunyai
bekal yang cukup dalam kajian islamic studies untuk masa depan mereka. Kegiatan ini
dibimbing oleh semua guru PAI yang ada di madrasah, dengan target sasaran yang
sudah ditentukan, sesuai jenjang pendidikan para siswa masing-masing.

b) Tahfidzhul Hadis
Tahfizhul Hadis atau hafalan hadis adalah kegiatan untuk menghafalkan hadits-hadits
yang termuat dalam kitab al-4rba%n an-Nawawiyyah karya Imam Nawawi atau
riyadhushsolinin - selama tiga tahun keberadaannya di Madrasah Aliyah Program
Keagamaan. Kegiatan ini rutin akan dilaksanakan satu kali dalam satu pekan,
melibatkan semua guru PAI dengan target hafalan yang sudah ditentukan sesuai
jenjang pendidikan masing-masing.
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¢) Kajian Kitab Kuning (Qira’atzul Kutub)
Pembelajaran/kajian kitab kuning dilaksanakan secara rutin di asrama dengan
dibimbing oleh pengasuh/pembina asrama dalam rangka membentuk siswa yang
berakhlakul karimah dan berwawasan lslam rabmatan lil’alamin. Adapun Kitab-kitab
standar yang dikaji adalah sebagai berikut:

Mata Kitab Rujukan Kitab Rujukan Kitab Rujukan
Pelajaran Kelas 10 Kelas 11 Kelas 12
Tauhid Al-Husnul Hamidiyah Al -Husnul Hamidiyah | Al -Husnul Hamidiyah
Akhlak Maw’izhatul Mu minin Thya’ Ulnmiddin Ihya’ Ulnmiddin
IImu Tafsir Buku Teks: Tafsir wa Buku Teks: Tafsir wa Buku Teks: Tafsir wa
Ulumuh (MAPK) Ulumuh Ulumuh
Ilmu Tafsir karya Syaikh | Mabahits fi Ulumil Mabahits fi Ulumil
Mahmud Termas QOur'an (Subbi as-Salih) | Our'an (Subbi as-Salih);
Al-ltgan (As-Suyuti)
Tafsir Tafsir Jalalain; Tafsir Al- | Tafsir Al-Maraghi; Tafsir Al-Manar;
Maraghi; Interpreting Quran Interpreting Quran (Abdul
(Abdul Halim) Halim)
The Holly Quran: Text, | The Holly Quran: Text,
Translation and Translation and
Commentary (Abdullah Commentary (Abdullah
Yusuf Ali) Yusuf Ali)
The Message of Quran The Message of Quran
(Muhammad Asad) (Muhammad Asad)
Ulum al- Buku Pelajaran MAPK: | Hadis wa Ulnmnh Hadis wa Ulnmub
Hadis Hadis wa Ulnmnh Ulumul Hadis (Subhi Manhaj Dhawin Nazhar
al-Taisir fi Mustalah hadis | Salih) (Termas)
(at-Tahhan)
Hadis Syarh Arbain Nawawi; Riyadhus Salihin; Nailul | Fathul Bari; Syarh
Subulus Salam Autar Muslim li-Nawawi
Usul Fikih Al-Bayan (Abdul Hamid | Mahmud Yunus; Abdul | Abdul Wahhab Khallaf,
Hakim) Wahhab Khallaf Abu Zahrah
Al-Bayan al-Mubin
(Abdul Hamid Hakim)
Fikih Fathul Qarib; Kifayatul Figih Sunnah; Figh Bidayatul Mujtahid; teks
Akhyar Islam wa Adillatuh Inggris
(Wahbah az-Zuhaili);
Buku bhs Inggris

d) Tadarus al-Quran
Ditujukan untuk mendukung peserta didik agar mahir membaca dan menghafal al
Quran. Di samping itu, kegiatan ini juga untuk membimbing peserta didik yang
belum lancar dalam membaca al-Quran.
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e)

f)

g)

Pembinaan Imam Shalat

Ditujukan agar para peserta didik mempunyai bekal yang cukup untuk menjadi
imam shalat dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat. Pembinaan imam shalat ini
dilakukan oleh pengasuh/pembina asrama.

Pembinaan Khatib Jum’at

Untuk memberikan kesempatan tampil di masyarakat, peserta didik dilatih untuk
menjadi khotib Jumat di Masjid Madrasah dan masjid-masjid di sekitarnya. Mereka
dilatih dan dibimbing terlebih dahulu oleh para pengasuh/ustadz sebelum tampil di
mimbar.

Latihan Dai/daiyat

Untuk melatih keterampilan berpidato di muka umum (public speaking), peserta didik
diberikan materi latihan ceramah di masjid madrasah. Mereka dilatih dan dibimbing
terlebih dahulu oleh para pengasuh/muallim sebelum tampil di mimbar.

F. Fungsi Pembina Asrama (Ma’hadiy)

a. Sebagai fasilitator yang menjembatani kepentingan peserta didik di madrasah, dan
sebaliknya menjembatani/ memfasilitasi kebijakan madrasah terhadap peserta didik di
asrama.

b. Sebagai Konselor
Membantu siswa dalam menyelesaikan berbagai masalah yang menimpa dirinya, baik
masalah pribadi, sesama teman, pelajaran, kesehatan, perilaku dan lain lain, kemudian
dikoordinasikan dengan berbagai pihak yang terkait.

c. Sebagai Pendidik
Mendidik dan membimbing peserta didik di asrama yang meliputi:

1)

Pendidikan aplikatif nilai-nilai keagamaan, seperti menutup aurat, mengucapkan
salam, bertutur kata sopan, menghormati yang lebih tua, berperilaku santun, dan
lain-lain.

Pendidikan yang menghargai waktu, disiplin, mandiri, bertanggung jawab, berpola
hidup bersih, dan lain-lain.

Pendidikan keterampilan hidup sehari-hari, seperti keterampilan mengatur ruang
kamar, menjemur pakaian, memilah barang-barang bawaan, dan lain-lain.
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BAB V
PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU
(PPDB)

A. Tujuan

Rekrutmen calon peserta didik Madrasah Aliyah Program Keagamaan ini bertujuan untuk:

1. Memberikan informasi mengenai penerimaan peserta didik baru Madrasah Aliyah
Program Keagamaan kepada masyarakat luas;

2. Melakukan penjaringan bibit-bibit unggul peserta didik MTs/SMP dan yang sederajat
yang potensial;

3. Memberikan kesempatan kepada lulusan MTs/SMP dan yang sederajat untuk
mendapatkan kesempatan memperoleh pendidikan yang bermutu.

B. Penerimaan Peserta Didik Baru

Ketentuan lebih lanjut tentang Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Madrasah Aliyah
Program Keagamaan dibuat terpisah dari petunjuk teknis ini.
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BAB VI
PEMBIAYAAN

Komponen Pembiayaan

Komponen pembiayaan Madrasah Aliyah Program Keagamaan terdiri dari: (1)
biaya investasi, (2) biaya operasi, dan (3) biaya personal. Biaya investasi meliputi biaya
penyediaan sarana dan prasarana, pengembangan sumber daya manusia, dan modal kerja
tetap.
Biaya operasional meliputi: gaji pendidik dan tenaga kependidikan, tunjangan yang
melekat pada gaji, tunjangan jabatan, honor pegawai tidak tetap, insentif kegiatan, bahan
atau peralatan pendidikan habis pakai, dan biaya operasional pendidikan tak langsung
berupa langganan daya listrik, air, jasa telekomunikasi, pemeliharaan sarana dan prasaran,
uang lembur, transportasi, konsumsi, pajak, asuransi, dan biaya operasi pendidikan tak
langsung lainnya.

Biaya personal meliputi seluruh biaya pendidikan yang harus dikeluarkan oleh
peserta didik untuk dapat mengikuti proses pembelajaran secara teratur dan
berkelanjutan, seperti kebutuhan makan minum dan tinggal di asrama.

Sumber pembiayaan
Sumber pembiayaan MA Program Keagamaan bersumber dari:
1) Pemerintah
2) Pemerintah daerah
3) Masyarakat/ orang tua peserta didik, dan/ atau
4) Sumber lain yang sah dan tidak mengikat melalui Komite Madrasah
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BAB VII
IZIN PENYELENGGARAAN

A. PERSYARATAN
1. Persyaratan Administratif
a. Mempunyai izin operasional/pendirian madrasah;
b. Terakreditasi minimal B;
c. Mendapat rekomendasi dari Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota;
d. Diusulkan oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi; dan

2. Persyaratan Teknis
Rincian persyaratan teknis penyelenggaraan program keagamaan adalah:

a.

b.
C.
d

Mempunyai dokumen kurikulum dan silabus program keagamaan yang dikembangkan;
Mempunyai guru keagamaan yang sesuai dengan bidang kompetensinya;

Mempunyai guru keagamaan yang berkualifikasi pendidikan minimal sarjana
Mempunyai sarana dan prasarana penunjang program keagamaan yang memadai,
antara lain; masjid/mushola, gedung asrama peserta didik, ruang kelas, perpustakaan.

B. PROSEDUR DAN DOKUMEN PERSYARATAN

1.

Madrasah calon lembaga penyelenggara program keagamaan menyusun proposal
dengan cara mengisi/melengkapi Formulir dengan melampirkan dokumen
persyaratan administratif dan teknis sebagai berikut:

a. Dokumen Persyaratan Administratif
1) Fotokopi sah Izin Operasional/Pendirian Madrasah;
2) Fotokopi sah Sertifikat Akreditasi Madrasah yang dikeluarkan oleh BAN-

S/M;
3) Surat Rekomendasi dari Kepala Kantor Kementerian Agama
Kabupaten/Kota;

b. Dokumen Persyaratan Teknis

1)  Dokumen kurikulum dan silabus program keagamaan yang dikembangkan;

2) Daftar guru program keagamaan yang dilengkapi dengan daftar riwayat
hidup guru dan fotokopi sah ljazah terakhir guru;

3) Fotokopi sah Surat Keputusan tentang Pengangkatan Kepala Madrasah
yang dilengkapi dengan daftar riwayat hidup Kepala Madrasah dan
fotokopi sah ljazah terakhir Kepala Madrasah;

4)  Daftar sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki;

5) Gambar/foto daftar sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki;
Proposal dikirim dan disampaikan kepada Kepala Kantor Wilayah Kementerian
Agama Provinsi setempat melalui Kepala Kantor Kementerian Agama
Kabupaten/Kota.

Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota menugaskan Kepala Seksi
yang membidangi Pendidikan Madrasah dan Pengawas Madrasah untuk melakukan
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10.

verifikasi persyaratan administratif dan teknis proposal berdasarkan persyaratan yang
telah ditentukan.

Apabila hasil verifikasi administratif dan teknis dinyatakan lengkap dan memenuhi
persyaratan yang dituangkan dalam Berita Acara Verifikasi Proposal Penyelenggaraan
Program Keagamaan, maka Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota
memberikan rekomendasi atas proposal Penyelenggaraan Program Keagamaan dan
meneruskan berkas proposal kepada Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama
Provinsi.

Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi menugaskan Kepala Bidang
Pendidikan Madrasah/Pendidikan Islam untuk membentuk tim verifikasi lapangan
paling sedikit terdiri dari Kepala Seksi Kelembagaan, Kepala Seksi Kurikulum dan
Pokjawas Madrasah.

Tim verifikasi lapangan melakukan visitasi ke madrasah untuk memverifikasi dan
menentukan kelayakan Penyelenggaraan MA Program Keagamaan yang dituangkan
dalam Berita Acara Verifikasi Lapangan dan melaporkan kepada Kepala Kantor
Wilayah melalui Kepala Bidang Pendidikan Madrasah/Pendidikan Islam.

Kepala Bidang Pendidikan Madrasah/Pendidikan Islam melaporkan Berita Acara
Hasil Verifikasi Lapangan dan dokumen terkait lainnya kepada Kepala Kantor
Wilayah Kementerian Agama Provinsi.

Apabila madrasah dinyatakan memenuhi persyaratan, Kepala Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi membuat Surat Usulan Madrasah Aliyah Program
Keagamaan ditujukan kepada Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian
Agama c.g. Direktur Pendidikan Madrasah.

Apabila madrasah dinyatakan tidak memenuhi persyaratan, Kepala Kantor Wilayah
Kementerian Agama memberitahukan alasan kepada kepala madrasah aliyah program
keagamaan selaku pemohon izin Penyelenggaraan Program Keagamaan.

Berdasarkan usulan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi, Direktur
Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI menerbitkan Surat Keputusan
Madrasah Penyelenggara Program Keagamaan, dan menyampaikan salinan
Keputusan kepada Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi untuk
diteruskan kepada Kepala Kantor Kementerian Agama Kab/Kota dan Kepala
Madrasah Penyelenggaraan Program Keagamaan.
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BAB VII
PENUTUP

Petunjuk teknis Madrasah Aliyah Program Kegamaan ini merupakan petunjuk teknis
dan referensi bagi para pemangku kepentingan dalam pengelolaan program keagamaan di
Kementerian Agama pusat, provinsi, kabupaten/kota, Madrasah Aliyah dan pihak terkait
lainnya.

Dengan tersusunnya Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Program Keagamaan di
Madrasah Aliyah ini diharapkan penyelenggaraan program keagamaan dapat berjalan secara
optimal, efisien dan efektif sesuai dengan target yang diharapkan dalam upaya peningkatan
mutu dan daya saing pendidikan madrasah.

DIREKTUR JENDERAL,

KAMARUDDIN AMIN
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BUKU REFRENSI MANPK JEMBER

Mata Kelas X Kelas XI Kelas XII
Pelajaran
Tauhid ‘Agidatul Awam Al-Khusunul Al-Khusunul
Hamidiyah Hamidiyah
Akhlak Maw’izhatul Mu’minin | Maw’izhatul Maw’izhatul
Mu’minin, Mu’minin,
Ta’limul mutaallim Ta’limul mutaallim Ta’limul
mutaallim
IImu Tafsir | Buku Teks: Tafsir wa Buku Teks: Tafsir wa Buku Teks:
Ulumuh Ulumuh Tafsir wa Ulumuh
lImu Tafsir karya Mabahits fi Ulumil Mabahits fi
Ulumil
Syaikh Mahmud Qur’an (Subhi as-Salih) | Qur’an (Subhi as-
Termas Salih);
Al-ltgan (As-
Suyuti)
Tafsir Tafsir Jalalain; Tafsir Tafsir Al-Maraghi; Tafsir Al-Manar;
Al-Maraghi;
Interpreting Quran Interpreting
Quran
(Abdul Halim) (Abdul Halim)

The Holly Quran: Text,

The Holy Quran:
Text,

Translation and

Translation and

Commentary (Abdullah | Commentary
(Abdullah
Yusuf Ali) Yusuf Ali)




The Message of Quran

The Message of
Quran

(Muhammad Asad) (Muhammad
Asad)
Ulum al- Hadis wa ‘Ulumuh Hadis wa ‘Ulumuh Hadis wa
Hadis ‘Ulumuh
al-Taisir fi Mustalah Ulumul Hadis (Subhi Manhaj Dhawin
Nazhar
hadis (at-Tahhan) As-Shalih) (Termas)
Hadis Syarh Arbain Nawawi; | Riyadhus Salihin; Shahih Bukhori
Subulus Salam Nailul Autar dan Shahih
Muslim
Usul Fikih | Al-Bayan (Abdul Mahmud Yunus; Abdul Wahhab
Hamid Hakim)
Al-Bayan al- Abdul Wahhab Khallaf | Khallaf; Abu
Mubin(Abdul Hamid Zahrah

Hakim)




Lampiran 10

DAFTAR NAMA SISWA KELAS X1 MANPK 2
TAHUN PELAJARAN 2018/2019
MAN 1 JEMBER

NO| NAMA SISWA OUTPUT
1 |lIzzatur Rohmah MTs Zainul Hasan Balung
2 |Annisa Qurratul Ain SMP Nuris Jember
3 |Arigoh Agnar Acyuta MTsN Sukowono Jember
4 |Audy Nauristmaeda Naftalena Salsabila MTsN 1 Jember
5 |Bariza Zakiyah MTs Unggulan Nuris Jember
6 [Dinda Rahmah Wardani MTsN 1 Lumajang
7 |Elya Mardiya SMP Nurul Jadid Probolinggo
8 |Isnaini Maulidia Annisa SMP Negeri 6 Jember
9 |I1zzatul Millah MTsN 1 Jember
10 |Lailatul Maghfiroh MTsN 1 Jember

11 |Maugfirotun Isnaini MTs Syirkah Salafiyah Jenggawah
12 |Nadia Cahya Aini SMP Negeri 6 Jember

13 |Nadilatul Maula MTsN 1 Bondowoso

14 |Novita Umiyati MTsN Sukowono

15 [Nurul Qonita MTsN 1 Pasuruan

16 |Salma Safira Ainun Naima SMP Jakarta Islamic School

17 |Salsabila Firdausi Maulana SMP Negeri 6 Jember

18 |Siti Dania Wardatus Shofia MTsN 2 Bondowoso

19 |Siti Maulidatul Hasanah MTs Syirkah Salafiyah Jenggawah
20 |Tasya Nabila Huriyyatun Nayyirah El Isragiyyah |MTsN 1 Jember

21 |Tsamrotul llmi Laila SMP Bustanul Makmur Banyuwangi
22 |Usthum Meila Darul Qutni Nuryan SMP Negeri 2 Bondowoso

23 |Afigatus Saidah SMP Negeri 1 Pasuruan




JADWAL KEGIATAN MANPK JEMBER

HARI WAKTU KEGIATAN
03.30-04.00 | Qiyamul Lail
04.00-04.30 | Shalat Shubuh Berjama'ah
S 04.30-05.45 | Tahfidz, Hiwar /Conversation, Qowa’idul Lughah
E 05.45-06.30 | Sarapan Pagi, Giat Pribadi / Persiapan Sekolah
N 06.30-09.30 | KBM
I 09.30-09.45 | Sholat Dhuha / Istirahat
N 09.45-12.45 | KBM
12.45-13.15 | Sholat Dhuhur Berjama'ah / Istirahat / Makan Siang
S/ID 13.15-14.45 | KBM
14.45-15.15 | Sholat Ashar Berjama'ah / Istirahat
S 15.15-16.45 | Pembinaan Keagamaan/Kebahasaan / Ekstra Kurikuler
A 16.45-17.30 | Relaksasi, Mandi, Makan Sore & Giat Pribadi
B 17.30-18.00 | Sholat Maghrib Berjama'ah / Kultum
T 18.00-19.30 | Pendalaman Minat 1
U 19.30-21.00 | Pendalaman Minat 2
21.00-21.15 | Sholat Isya’ Berjama'ah
21.15-22.00 | Mudzakaroh / Pendampingan Belajar
22.00-03.30 | lIstirahat
04.00-04.30 | Shalat Shubuh Berjama'ah
04.30-05.30 | Senam Ma’had / Olah Raga
Malam | 05.30-06.15 | Kegiatan kema’hadan
06.15-07.00 | Sarapan Pagi, Giat Pribadi




A 07.00-07.30 | Sholat Dhuha

H 07.30-12.00 | Kegiatan Mandiri

A 12.00-12.30 | Sholat Dhuhur Berjama'ah

D 12.30-14.45 | Kegiatan Mandiri
14.45-15.15 | Sholat Ashar Berjama'ah
15.15-17.30 | Kegiatan Mandiri




MATERI TAFSIR - ILMU TAFSIR
XI MAPK MAN 1 JEMBER

BAB 1
MAKANAN DAN MINUMAN YANG HALAL DAN HARAM
BAB 2
POLA HIDUP SEDERHANA
DAN PERINTAH MENYANTUNI KAUM DLUAFA
BAB 3
PEMANFAATAN KEKAYAAN ALAM
BAB 4
MAKNA UJIAN DAN COBAAN
BAB 5

TOLERANSI DAN ETIKA PERGAULAN
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BAB 2

POLA HIDUP SEDERHANA DAN PERINTAH MENYANTUNI
KAUM DLUAFA
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BAB 3
PEMANFAATAN KEKAYAAN ALAM
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